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KEPALA PUSAT BAHASA 

Bahasa menjadi identitas suatu bangsa. Melalui bahasa orang dapat meng­
identifikasi kelompok masyarakat, bahkan dapat mengenali perilaku dan 
kepribadian masyarakat penuturnya. Oleh karena itu, masalah kebahasaan 
tidak terlepas dari kehidupan masyarakat penuturnya. Seiring dengan ke­
majuan zaman, bahasa Indonesia mengalami perkembangan sebagai akibat 
globalisasi serta perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sains. 
Perkembangan bahasa Indonesia tidak bisa dibiarkan tanpa upaya­
upaya yang terencana, terarah, dan menyeluruh. Wujud upaya tersebut di­
lakukan melalui pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan 
sastra. Upaya tersebut tidak terhindar dari situasi kebahasaan dan kesastraan 
yang dihadapi pada saat ini. Kondisi kebahasaan dan kesastraan di Indonesia 
tidak hanya menyangkut bahasa Indonesia semata, tetapi juga bertemali 
dengan keanekaragaman bahasa dan sastra daerah serta penggunaan bahasa­
bahasa asing tertentu, terutama bahasa Inggris. Dalam pendataan terakhir 
tercatat bahwa di Indonesia terdapat 731 bahasa daerah (726 bahasa masih 
digunakan dan 5 bahasa akan / telah punah ). Dari bahasa-bahasa daerah itu, 
hanya sebagian kecil bahasa daerah yang memiliki sistem aksara dan tradisi 
tLllis, antara lain, Jawa, Sunda, Minang, Madura, Batak, Aceh, dan Bali. Tanpa 
sistem aksara dan t radisi tulis, laju kepunahan atau kerusakan bahasa itu 
diduga akan lebih cepat. 
Di tengah keterancaman kepunahan bahasa dan sastra daerah, 
tatanan baru kehidupan dunia dan perkembangan Hmu pengetahuan serta 
teknologi, khususnya teknologi informasi , yang semakin sarat dengan tuntutan 
iv 
dan tantangan globalisasi membawa berbagai perubahan dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia. Kondisi itu telah menempatkan bahasa asing, t erutama 
bahasa Inggris, pada posisi strategis yang memungkinkan bahasa itu memasuki 
berbagai sendi kehidupan bangsa dan memengaruhi perkembangan bahasa 
Indonesia. 
Situasi kebahasaan yang seperti itu harus ditangani secara terencana, 
terarah, dan menyeluruh. Pusat Bahasa, sebagai lembaga pemerintah yang 
memiliki wewenang mengurus masalah kebahasaan, memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang meliputi pengkajian, pengembangan, dan pembinaan di 
bidang kebahasaan dan kesastraan. Upaya pengkajian/penelitian kebahasaan, 
antara lain, mencakupi fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, sosiolingistik, 
dan dialektologi, termasuk berbagai aspek di dalamnya. 
Agar hasil pengkajian yang dilakukan oleh Pusat Bahasa tersebut dapat 
sampai kepada masyarakat, lebih lanjut Pusat Bahasa melakukan penerbitan 
terhadap hasil pengkajian tersebut. Salah satu di antaranya adalah penerbitan 
hasil penelitian Ririen Ekoyanantiasih dan Sri Winarti yang berjudul Tata 
Hubungan Makna Kesinoniman dalam Nomina Insani Indonesia. Penerbitan 
buku ini diharapkan dapat memperkaya khazanah pengembangan linguistik di 
Indonesia serta dapat menjadi rujukan bagi siapa saja yang memerlukannya. 
Atas penerbitan buku ini, sudah selayaknya, Pusat Bahasa mengucapkan 
terima kasih kepada peneliti, penilai, penyunting, dan pelaksana serta pihak­
pihak yang telah membantu terwujudnya buku in1. Semoga bermanfaat. 
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1.1 Latar Belakang 
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, penelitian 
aspek-aspek kebahasaan masih perlu dilakukan, baik terhadap bahasa 
Indonesia maupun bahasa daerah. Penelitian yang terkait dengan kajian 
semantik, terutama terhadap bahasa Indonesia sudah banyak dilakukan, 
termasuk kajian kesinoniman. Peneliti an kosaka ta, baik sebagai salah satu 
aspek penguasaan bahasa maupun sebagai aspek pelaj aran, dapat dilaku­
kan melalui berbagai cara. Penelitian semantik merupakan latar pokok ba­
hasan penelitian tentang kosakata. Studi semantik memang sudah banyak 
dilakukan oleh pakar bahasa atau linguis. Akan tetapi, dengan penelitian 
semantik itu tidak berarti bahwa permasalahan tentang semantik telah 
dibahas secara tuntas. Masih banyak permasalahan lain yang menyangkut 
semantik perlu mendapatkan perhatian para pakar dan para peneliti. Salah 
satu permasalahan semantik yang masih perlu diteliti adalah masalah 
kesinoniman nomina insani dalam bahasa Indonesia. 
Penelitian kesinoniman nomina insani dalam bahasa Indonesia itu 
perlu dilakukan karena jika dicermati di dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) (2008) masih terdapat hal-hal yang perlu disempurnakan. 
Antara satu kata dengan kata lain yang mempunyai makna bermiripan 
didefinisikan sama, misalnya. 
Menurut Alwi et at., (1991 :32), ada seperangkat kata yang mem­
punyai makna yang bermiripan, misalnya kata kawan, sahabat, teman, dan 
mitra. Keempat kata tersebut mengacu ke pihak atau orang lain yang 
mempunyai hubungan dekat. Kata-kata yang bermiripan makna itu disebut 
sinonim. 
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Lebih lanjut, Alwi et at., (1991: 32) mengatakan bahwa sinonim dapat 
dipakai untuk memberi variasi sehingga pemakaian bahasa terasa segar 
dan tidak monoton . Berkaitan dengan variasi tersebut, pemakaian sinonim 
itu harus memperhatikan kolokasi kata, yaitu kelaziman persandingan kata 
yang satu dengan kata yang lain. 
(ontoh kolokasi yang diberikan oleh Alwi et at., (1991: 32) adalah 
sebagai berikut. Kata besar, raya, dan agung bermiripan maknanya. Namun, 
pemakaian ketiga kata tersebut berbeda. Ketiga kosakata itu lazim dan 
dapat membentuk kata seperti rimba roya, jolan roya, joksa agung. Akan 
tetapi, penggunaan keti ga kosakata itu tidak lazim digunakan dalam 
bentuk *rimba besar, * j olon agung dan *joksa royo. 
Kosakata bahasa Indonesia dengan makna yang bermiripan itu juga 
banyak di j umpai pada kelompok kata yang berkelas kata nomina, khusus­
nya kelas nomina insani. Kosakata bahasa Indonesia yang berkelas kata 
nomina insani dan yang mempunyai makna bermiripan itu banyak terdapat 
di dalam kamus, yaitu Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)~ (ontoh untuk 
itu adalah leksikon yang mengandung makna 'siswa' , misalnya, adis;swa, 
pelajar, 1kadet, karyasiswa, mohas;swa, mahas;swi, murid, siswa, siswi. 
Kesembilan kosakata itu terdapat dalam (KBBI, 2008: 8,17,488,511,698, 
696, 765, 1077). Kemudian, contoh kosakata lain dengan makna yang ber­
miripan adalah pengajor, pendidik, dosen, guru, katekis, pelatih, dan 
widya;swaro (KBBI, 2008:1 7, 263, 275, 377, 516, dan 1273 ). 
Sej umlah kosakata nomina insani dengan makna yang bermiripan itu 
dapat dianalisis dan dikelompokkan menj adi dua, yaitu (1) kelompok 
nomina insani yang bersinonim dan (2 ) kelompok nomina insani yang tidak 
bersinonim. 
Penelitian yang terkai t dengan kajian semantik, terutama terhadap 
bahasa Indonesia sudah banyak dilakukan, termasuk kajian kesinoniman. 
Namun, penelitian semanttk yang memfokuskan pada kajian kesinoniman 
nomina insani belum pernah dilaksanakan. Oleh karena itu, penelitian 
yang memfokuskan pada tata hubungan makna nomina insani dalam bahasa 
Indonesia perlu segera dilakukan. 
Untuk membicarakan hubungan kesinoniman antara kata-kata yang 
menjadi anggota pasangan sinonim beserta permasalahannya, perlu di ­
pahami tentang pengertian sinonim dan kesinoniman serta terjadinya ke­
sinoniman. Penjelasan tentang hal itu akan diuraikan di dalam Bab II. 
3 
Kesinoniman dapat terjadi pada kata, frasa, atau bahkan pada kali­
mat (Kridalaksana, 1993 dan Verhaar, 1982). Namun, penelitian dalam 
bidang semantik ini hanya akan mengkaji kesinoniman pada kata secara 
leksikal, menurut makna lekslkalnya, dan tidak membicarakan kesinonim­
an pada frasa atau kalimat secara gramatikal. Oi samping dibatasi pada 
tataran kata , penelitian kesinoniman nomina insani ini dibatasi lagi pada 
makna referensialnya, bukan makna kiasannya, dan bukan makna dalam 
konteksnya. 
Berkaitan dengan hal tersebut, kepustakaan bahasa Indonesia ten­
tang penelitian semantik, khususnya tentang kesinoniman yang terinven­
taris, menurut tim peneliti, baru dilakukan oleh beberapa orang peneliti. 
Para peneliti i tu adalah (1) Suwadji et at. (1992) yang telah melakukan 
penelitian tentang kesinoniman dalam bahasa Jawa; (2) Murniah et 01. 
(2000) yang telah berhasil mendeskripsikan hubungan simetri s kesino­
niman dalam bahasa Indonesia; (3) Ekoyanantiasi h et at. (2002) yang 
telah meneliti kesinoniman nomina dan verba dalam bahasa Melayu Dialek 
Jakarta; (4) Sulastri (2004) yang telah melakukan pendefinisian kata bersi­
nonim dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia; (5) Sutiman et ai. (2007) 




Masalah dalam penelitian semantik yang memfokuskan pada kajian kesino­





1. 	 Bagaimana hubungan makna di antara kosakata nomina insani yang 
berada dalam satu wilayah medan makna? 
2. 	 Bagaimana tata hubungan makna di antara kosakata nomina insani 
yang bersinonim itu? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dengan memperhatikan paparan masalah penelitian, tujuan penelitian 
ini berusaha mendeskripsikan 
1. 	 hubungan makna di antara deretan kosakata nomina insani yang ber­
ada dalam satu wilayah medan makna; 
2. 	 tata hubungan makna di antara deretan kosakata nomina insani yang 
bersinonim itu. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang, penelitian ini menetapkan bahwa pasangan 
sinonim yang dianalisis dalam penelitian ini dibatasi pada pasangan 
sinonim yang termasuk dalam kelas kata nomina, khususnya nomina yang 
insani. Oleh karen a itu, penelitian ini mencakup kesinoniman nomina 
insani dalam bahasa Indonesia. Data penelitian ini diambil dari Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2008). 
Selanjutnya, pasangan sinonim nomina insani yang dianalisis diba­
tasi lagi (1) pada kata-kata yang hanya memiliki makna denotatifnya 
saja, (2) bukan pada makna kiasannya, dan (3) bukan pada makna dalam 
konteksnya. 
1. 5 Kegunaan HasH Penelitian 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoretis maupun 
praktis. Kegunaan teoretis yang diharapkan dari hasH penelitian ini adalah 
sumbangan terhadap perkembangan ilmu bahasa, khususnya semantik. 
Sementara itu, kegunaan praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini 
adalah sumbangan yang berharga dalam pemahaman kosakata bahasa 
Indonesia. 
Bagi dunia linguistik, khususnya di bidang semantik, hasil kajian ini 
dapat dimanfaatkan sebagai informasi tentang hakikat kata-kata yang ber­
sinonim dan kategorinya. Sementara i tu , bagi masyarakat luas, peneli ti an 
ini dapat dimanfaatkan untuk memperoleh informasi yang benar tentang 
keragaman kata yang dapat mengungkapkan satu konsep. 0; samping i t u, 
temuan penelitian dapat menjadi masukan bag; para penyusun kamus dan 







Untuk menentukan leksikon-leksikon bahasa Indonesia dalam relasi makna 
sinonim, penelitian ini mengacu para pakar linguistik yang pernah meng­
kaji masalah sinonim. Para pakar yang dimaksud tersebut adalah Leech 
(1983), Palmer (1983), Alwi et 01. (1991), Chaer (1995), Saeed (2000), dan 
Cruse (2000). Kemudian, dalam menganalisis komponen makna, penelitian 
ini merujuk pada teori Lyons (1981). 
2.2 Pengertian Sinonim 
Chaer (1995:85) mengatakan bahwa sinonim berasal dari kata Yunani syno­
nymon yang merupakan bentuk netral dari synonym on (synonymous) dari syn 
+ onyma 'name'. Sinonim mempunyai makna harfiah 'bentuk bahasa yang 
maknanya mirip atau sama dengan bentuk bahasa lain; muradif (KBBI, 
2001: 1 072). Pendapat tentang sinonim antara pakar yang satu dan yang lain 
hampir bersamaan, seperti terlihat pad a uraian berikut ini. 
Leech (1983: 1 02) mengatakan bahwa sinonim adalah beberapa bentuk 
kata yang memiliki makna yang sama. Sementara itu, Saeed (2000:65) ber­
pendapat bahwa sinonim adalah kata-kata yang secara fonologis berbeda, 
tetapi maknanya sama atau mirip. Cruse (2000:·156) menambahkan pendapat 
Leech (1977) dan Saeed (2000) yang mengatakan bahwa sinonim adalah dua 
kata atau lebih yang memiliki kesamaan makna. 
Selanjutnya, Chaer (1995:85) berdasarkan konsep Verhaar (1982) men­
definisikan sinonim sebagai ungkapan (bisa berupa kata, frasa, at au kalimat) 
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yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain, misalnya: 
bunga, kembang, dan puspa; mati, wafat, meninggal, tewas, dan mampus; 
jelek dan buruk. Jika suatu kata yang bersinonim tidak mempunyai makna 
yang persis sama, kesamaannya terletak pada informasinya. 
Anttila (1972: 143) memandang perbedaan makna dalam sinonim secara 
majasi yang ditandai oleh makna emotif. Di dalam bahasa Indonesia terdapat 
kata galak, bengis, kejam, dan zalim yang mengalami makna emotif karena 
setiap makna kata itu berbeda menurut perasaan orang yang memakai atau 
menggunakannya. 
Kridalaksana (1993: 179) mengatakan bahwa sinonim adalah bentuk 
bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk yang lain. Selanjut­
nya, dijelaskan bahwa persamaan makna itu berlaku bagi kata, kelompok 
kata, atau kalimat meskipun diakuinya bahwa kesinoniman itu umumnya ter­
j adi pada kata. 
Pernyataan yang sejalan dengan definisi itu diberikan oleh Verhaar 
(1982: 132). la menyatakan bahwa sinonim itu adalah ungkapan (kata, frasa, 
atau malah kalimat) yang kurang lebih sama maknanya dengan ungkapan 
yang lain. Yang perlu dicatat dari pernyataan ini adalah penekanan tent ang 
sinonim yang dikatakannya "kurang lebih" sarna maknanya. Pengertian kurang 
lebih ini dikatakannya penting karena relasi kesinoniman tidak mengandung 
kesamaan makna yang sempurna. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa sinonim adalah dua kata atau lebih yang bentuk fonologis dan morfo­
logisnya berbeda, tetapi memiliki makna yang sarna atau mirip. 
2.3 Kesinoniman 
Menurut Kridalaksana (1993:198), kesinoniman berarti bahwa dua butir 
leksikal memiliki makna yang sama atau mirip dengan bentuk lain. Sementara 
itu, Chaer (1995 :86) mengatakan bahwa ada prinsip umum dalam semantik 
mengenai kesinoniman, yaitu apabila bentuk berbeda, maka makna pun akan 
berbeda walaupun perbedaannya hanya sedikit. 
Pandangan tentang tidak adanya kesinoniman yang persis sama juga 
dikatakan oleh Lehrer (1974) dan Muhadji r (1984). Lehrer (1974:23) me­
mandang bahwa tidak adanya kesinoniman yang maknanya sarna benar 
karena adanya perbedaan makna emotif di antara kata-kata yang bersinonim 
itu. Muhadjir (1984:80) juga beranggapan bahwa faktor emotif inilah yang 
menyebabkan tidak adanya kesinoniman mutlak. Dia memberikan contoh 
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kata wanita dan perempuan. Dalam bahasa Indonesia memang tidak ada 
kesinoniman mutlak atau simetris sehingga jarang ada kata-kata yang dapat 
dipertukarkan begitu saja pemakaiannya (Muhadjir, 1984:81). 
Ada juga pakar semantik yang menekankan kesinoniman itu pada 
makna atau arti umum. Poerwadarminta (1979:42) memandang bahwa ke­
samaan arti kata-kata yang bersinonim terletak pad a arti umumnya atau 
intinya. Arti tambahan dari kata itu merupakan sumber perbedaan arti kata 
itu. Lebih lanjut Poerwadarminta menjelaskan bahwa suatu kata yang ber­
sinonim kadang-kadang berbeda dalam hal nilai rasa, tidak jarang berbeda 
dalam hal, cara, pemakaiannya dalam hubungan kata atau kalimat. 
Saeed (2000:65) memandang munculnya sinonim bukan hanya disebab­
kan oleh adanya perbedaan konotasi, melainkan juga perbedaan dialek. Di 
dalam bahasa Indonesia saya dan beta bersinonim. Namun, kata beta hanya 
cocok digunakan di wilayah Indonesia bagian timur, sedangkan kata saya 
dapat digunakan secara lebih umum. 
Lebih lanjut Saeed (2000:65) menyatakan bahwa kesinoniman tidak 
hanya muncul di dalam pemakaiannya, tetapi juga dapat terjadi pada nilai 
rasa dalam menggantikan kata yang dianggap bernilai rasa lebih kasar 
(dysphemism). Contohnya adalah kata bekas yang cenderung lebih kasar 
penggunaannya daripada kata mantan. Namun, dalam konteks pemakaian 
kat a dan pendistribusiannya, kedua kata yang bersinonim terse but dapat 
saling menggantikan. Demikian juga dengan kata pramuwisma, kata itu di­
anggap lebih halus daripada pembantu. Namun, di dalam konteks pendistri­
busian dalam pemakaiannya tidak dapat menggantikan sehingga dianggap 
sebagai nyaris sinonimi (nearsynonymy) . Berikut di bawah ini diberikan arti 
kedua kata tersebut menu rut kamus. 
bekas n pernah menjabat atau menjadi. .. , tetapi sekarang tidak lagi 
mantan (KBBI, 2008: 121 ) 
man tan a bekas pemangku jabatan (kedudukan) (KBBI, 2008: 713) 
pembantu n orang upahan, pekerjaannya (membantu) mengurus pekerja­
an rumah tangga (memasak, mencuci, menyapu, dsb) (KBBI, 
2008,105) 
pramuwisma n pembantu rumah tangga (KBBI, 2000:893) 
Saeed (2000:65) juga menjelaskan bahwa selain muncul karena etika 
pemakaian dan nilai rasa (eufemisme), kesinoniman dapat terj adi karena 
perbedaan waktu, seperti hulubalang yang dahulu biasa digunakan dengan 
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makna 'pemimpin pasukan', tetapi pada masa sekarang hu{uba{ang diganti 
dengan komandan. Selain itu, keduanya dalam pendistribusian tidak dapat 
dipertukarkan karena hu/uba/ang hanya coeok digunakan pada situasi kuno 
dan eerita rakyat, sedangkan kata komandan hanya cocok untuk situasi 
sekarang. 
2.4 Terjadinya Kesinoniman 
Kesinoniman dapat muneul karena beberapa hal. Penyebab muneulnya 
kesinoniman, antara lain, adalah perbedaan lingkungan. Untuk makna yang 
sama digunakan bentuk kata yang berbeda di dalam lingkungan yang berbeda. 
Slametmuljana (1964:52) mengatakan bahwa lingkungan bahasa meru­
pakan faktor yang menentukan nilai rasa kat a yang digunakan. Pengertian 
yang ditunjuk terdapat di pelbagai lingkungan masyarakat. Namun, kata yang 
digunakan oleh tiap-tiap lingkungan itu berbeda-beda untuk pengertian yang 
sama itu, 
Selanj utnya, Slametmuljana memberi eontoh kata-kata empok, bini, 
/aki , anak yang ditut urkan oleh orang kampung. Untuk makna yang sama, 
kata-kata itu oleh kelompok masyarakat terpelajar diujarkan dengan kata 
kakak, istri , suami , dan putra. 
2.5 Penggolongan Sinonim 

Lyons (1981: 148--150) menggolongkan sinonim atas (1) sinonim lengkap, 

yaitu perangkat sinonim yang dalam konteks tertentu memiLiki makna des­

kriptif, makna ekspresif, dan makna sosial yang sama; (2) sinonim mutlak, 

yaitu perangkat sinonim yang memiLiki distribusi yang sama dan merupakan 

sinonim lengkap dalam semua arti dan konteksnya; (3) sinonim deskriptif, 

yaitu perangkat sinonim yang hanya memiLiki makna deskriptif yang sama. 

Beberapa pakar bahasa yang lebih memfokuskan penelitiannya pada 
masalah semantik menggolongkan kesinoniman menjadi beberapa kelompok. 
Collinson yang dikutip oleh Ullmann (1983: 142--143), misalnya, menggolong­
kan kesinoniman menjadi sembiLan, yaitu (1) sinonim yang salah satu anggo­
tanya lebih umum, (2) sinonim yang salah satu anggotanya lebih menOn­
jolkan intensitas, (3) sinonim yang salah satu anggotanya lebih menonjolkan 
segi emotif, (4) sinonim yang salah satu anggotanya bersifat membenarkan 
atau meneela, sedangkan anggota lainnya netral, (5) sinonim yang salah satu 
anggotanya merupakan istiLah bidang prafesi tertentu, (6) sinonim yang salah 
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satu anggotanya sering dipakai dalam ragam pustaka, (7) sinonim yang salah 
satu anggotanya lebih lazim dipakai dalam ragam cakapan, (8) sinonim yang 
salah satu anggotanya biasa dipakai di daerah tertentu, dan (9) sinonim yang 
salah satu anggotanya merupakan ragam bahasa kanak-kanak. 
Penggolongan itu sama dengan yang dilakukan oleh Suhardi dan 
Soeratno (1980). Perbedaannya hanya terletak pada sinonim yang salah satu 
anggotanya sering dipakai dalam ragam pustaka. Suhardi dan Soeratno (1980) 
lebih senang menyebutnya sebagai sifat yang arkais. Pakar lain yang berbi­
cara masalah penggolongan sinonim itu adalah Nillsen and Nillsen (1975, 155­
-156) yang menggolongkan sinonim menjadi enam. Keenam penggolongan itu 
adalah (1) sinonim yang satu anggotanya berasal dari langgam atau gaya yang 
berbeda, (2) sinonim yang satu anggotanya berasal dari dialek regional yang 
berbeda, (3) sinonim yang satu anggotanya berbeda dalam hal keresmiannya, 
(4) sinonim satu anggotanya berbeda dalam hal kejelataannya (vulgarity), (5) 
sinonim yang satu anggotanya berbeda dalam hal sikap pembicaranya, dan (6) 
sinonim yang pemakaiannya terbatas dengan kata tertentu. 
Selanjutnya, Palmer (1983) menggolongkan sinonim menjadi lima, yaitu 
(1) sinonim yang anggotanya berasal dari dialek yang berbeda, (2) sinonim 
yang anggotanya digunakan dalam langgam atau gaya yang berbeda, (3) sino­
nim yang anggotanya berbeda makna emotifnya, (4) sinonim yang pemakai­
annya dibatasi oleh kaidah persandingan kata atau kolokasi, dan (5) sinonim 
yang maknanya tumpang tindih. 
2.6 Kesinoniman dan Kehiponiman 
Hubungan antara leksikon satu dan leksikon yang lain dapat bersifat 
simetris dan asimetris atau hubungan vertikal atau horizontal. Hubungan 
vertikal dan simetris sesama leksikon akan membentuk relasi hiponimi, 
sedangkan hubungan secara horizontal simetris akan membentuk hubungan 
sinonimi (Lyons 1981 :292; Cruse 2000:113). Hubungan simetris ditandai 
oleh kemampuan sesama leksikon untuk saling mengisi gatra dalam kalimat 
tanpa mengubah makna. Hal itu berarti jika a sama dengan b dan b sama 
dengan a maka a dan b bersinonim (Cruse 2000:113). Lyons (1981) dan me­
nyebut sinonim seperti itu sinonim mutlak. Kesinoniman parsial ditandai 
oleh kemampuan sesama kohiponim untuk menyulih gatra dalam kalimat 
yang khusus (Cruse 2000: 113). Berdasarkan analisis komponen makna, 
beberapa leksikon yang bersinonim mutlak mempunyai komponen makna 
:- "lpUSTAKAAN 
(1 Q.A.... AHASA 
. -.r .~N ?ENOIOI (JIN ~IAS\ON~.L 
sama dan secara kontekstual dapat saling menggantikan tanpa mengubah 
makna denotatif leksikon, sedangkan beberapa leksikon yang merupakan 
sinonim parsial mempunyai sedikit perbedaan komponen makna dan secara 
kontekstual dapat saling menggantikan, tetapi berbeda konotasinya. 
2.7 Hubungan Makna 

Kosakata bahasa dapat terdiri atas sejumlah sistem leksikal yang makna­

nya dapat ditetapkan berdasarkan seperangkat hubungan. Cruse (2000) 

membagi hubungan makna atas hubungan kesesuaian (congruence) dan 

hubungan pertentangan (oppositeness). 

Hubungan kesesuaian itu oleh Cruse (2000) dibagi menjadi empat 
bagian, yaitu (1) hubungan kesamaan (identity), (2) hubungan perikutan 
(inclusion), (3) hubungan tumpang tindih (overlap), dan (4) hubungan 
sarak (disjunction). Menurut Cruse (2000), hubungan leksikal yang seja­
jar dengan kesamaan adalah kesinoniman, misalnya bini: istri. Kesinoni­
man membicarakan hubungan kesimetrisan di antara sesama anggota kohi­
ponim. Peliputan membicarakan pelibatan searah (unilateral implications) 
atau inklusi. Peliputan, yaitu makna suatu leksikon masuk ke dalam makna 
leksikon yang lebih luas. Hubungan itu dinyatakan sebagai hubungan 
antara hiponim dan hiperonim. Hubungan leksikal yang berkaitan dengan 
peliputan adalah kehiponiman, misalnya bunga: mawar. Hubungan leksikal 
yang berkaitan dengan ketumpangtindihan adalah keserasian (compa­
tibility), misalnya ikan: hewan ternak. Ikan dan hewan ternak sama-sama 
mempunyai hiperonim hewan walaupun keduanya bukanlah unsur kohi­
ponim. Hubungan leksikal yang berkaitan dengan sarak adalah perteling­
kahan (incompatibility). 
Selanjutnya, menu rut Nida (1975), makna beberapa kata yang tidak 
sarna dapat menyatakan hubungan makna yang lebih dekat daripada 
makna beberapa kata yang sama. Untuk pernyataan Nida tersebut, 
penulis/tim peneli t i memberi contoh dalam bahasa Melayu Betawi , yaitu: 
kata keweng ' dibawa-bawa ke sana kemari' yang menyatakan makna 'gerak 
fi sik yang dilakukan oleh makhluk hidup dengan menggunakan anggota 
badan' (Chaer, 1995). Leksikon tersebut menyatakan hubungan makna 
yang lebih dekat dengan kata dongdong, jingjing, jungj ung, kempit, pikul, 
nyandang, nyangki l, dan nengteng. Kata dongdong, jingj ing, jungjung, 
kempit, pikul, nyandang , nyangkil, dan nengteng dapat dikatakan termasuk 
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dalam satu wilayah makna karena semuanya menyatakan seperangkat 
komponen makna umum (comont components) yang sama, yaitu : (1) gerak 
fisik, (2) dilakukan oleh makhluk hidup, (3) menggunakan anggota badan, 
yaitu tangan, kepala, ketiak, bahu, dan pinggang. Oleh karena itu, dalam 
satu wilayah makna terdapat hubungan makna yang sangat de kat (Nida, 
1975). 
Selanjutnya, Nida mengemukakan bahwa dalam hubungan antara 
makna terdapat empat tipe hubungan, yaitu (1) tipe hubungan makna 
inklusi (inclusion), (2) tipe hubungan makna tumpang tindih (overlapping), 
(3) tipe hubungan makna komplementasi (complemen tat ion), dan (4) tipe 
hubungan makna kont iguitas (cont igui t y). 
Lebih lanjut Nida menjelaskan bahwa tipe hubungan makna inklusi 
adalah hubungan makna spesifi k dengan makna generik. Artinya, makna 
yang lebih umum memayungi makna yang lebih khusus. Istilah yang sudah 
dikenal untuk hubungan ini ialah hiponimi. Makna sebuah kata termasuk 
dalam kata yang lain. Misalnya, dalam bahasa Melayu Betawi, kata jongkok 
termasuk dalam makna kata nangkring (Chaer, 1982) . Makna kata jongkok 
'duduk berlipat, tapi pantat tidak menjejak tanah', makna kata nangkring 
'duduk, berjongkok, atau berada di atas (di tempat yang tinggi)'. Makna 
spesifik merupakan hiponim dari makna generik dan makna generik super­
ordinat atau superhiperonim. Jadi, makna kata nangkring merupakan 
hiponim dari kata jongkok. Kata nangkring merupakan superordinat dari 
kat a jongkok. 
Masih menurut Nida (1975), tipe hubungan makna tumpang tindih di­
katakannya sebagai hubungan antarmakna yang sangat berdekatan. Tipe 
hubungan tersebut cenderung bertumpang tindih sehingga dapat saling 
menggantikan sekurang-kurangnya suatu konteks tertentu tanpa perubah­
an yang berarti. Menurut Nida, istilah itu sudah umum dikenal dengan 
nama sinonim . Misalnya, penulis/tim peneliti memberi contoh dalam 
bahasa Melayu Betawi, makna kata caplok bertumpang tindih dengan kata 
ngelebok (Chaer, 1982). Walaupun tidak mempunyai makna yang persis 
sama, kedua kata itu dapat saling menggantikan dalam suatu konteks ter­
tentu, misalnya dalam kalimat: 
Die lagi ngelebok. 'Dia sedang makan nasi. ' 
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dapat digantikan dengan kalimat: 
Die lagi nyaplok. 'Oia sedang makan.' 
Jika diamati lagi dapat dikatakan atau dilihat bahwa kata ngelebok 
dan nyaplok sebenarnya mempunyai perbedaan jika objek lingualnya di­
munculkan, seperti: 
Die lagi nyaplok kue. ' Oia sedang makan kue.' 
tidak dapat digantikan oleh konteks kalimat, seperti: 
Die lagi ngelebok kue. 'Oia sedang makan kue.' 
Hal itu terjadi karena kata ngelebok tidak dapat berkolokasi dengan 
objek yang bukan nasi, tetapi hanya dapat berkolokasi dengan objek yang 
berupa nasi. Objek yang terdapat pada kata ngelebok sudah memiliki atau 
mengandung keumuman referen yang maksimal (the maximum generality 
of reference) sehingga tidak perlu dimunculkan secara lingual (Leech, 
1974). Sementara itu, makna kata nyaplok dapat berkolokasi (kelaziman 
persandingan kata yang satu dengan kata yang lain) dengan objek yang 
bukan nasi, seperti kue atau makanan lain. Oalam hal ini objek harus di­
munculkan karena selain kata ngelebok itu sendiri sudah mengandung 
makna nasi maka dapat dibatalkan dengan pemunculan objek kue. Jadi , 
sebenarnya . kata nyaplok mempunyai jangkauan makna yang lebih luas 
daripada ngelebok. 
Selanjutnya, tipe hubungan makna komplementasi disebut Nida 
(1 975) sebagai hubungan makna yang memiliki kesamaan komponen, 
tetapi menunjukkan adanya komponen kontras secara nyata. Hubungan 
makna ini ada tiga macam, yaitu (1) hubungan oposisi , (2) hubungan 
reversi, dan (3) hubungan konversi. 
Masih menurut Nida (1975), tipe hubungan makna kontiguitas adalah 
hubungan makna yang terdapat dalam satu wilayah makna yang sekurang­
kurangnya satu komponen makna yang membedakan makna yang satu 
dengan makna yang lain. Misalnya, dalam bahasa Melayu Betawi kata- kata 
seperti nyogroh, nyomot, njumput, dan meraup bermakna 'ambit ' (Chaer, 
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1982}. Keempat kata tersebut termasuk dalam satu wilayah makna, yaitu 
gerak fisik oleh makhluk hidup dengan menggunakan anggota badan 
(tangan). Dalam satu wilayah makna itu terdapat komponen makna yang 
membedakan makna yang satu dengan makna yang lain . Misalnya, perbe­
daan makna nyogroh dan nyomot terletak pada komponen 'gerak tangan'. 
Berdasarkan uraian keempat tipe hubungan makna tersebut, kehipo­
niman termasuk dalam tipe hubungan makna inklusi atau peliputan. Dalam 
hubungan itu makna generik akan memayungi makna yang lebih spesifik 
dengan melihat komponen makna diagnostik yang ada. 
2.8 Metode Analisis Komponen Makna 
Dalam menetapkan hubungan makna antara perangkat leksikon dari suatu 
medan, banyak linguis yang memanfaatkan metode analisis komponen 
makna. Metode analisis komponen makna dihubungkan dengan teori medan 
leksikal oleh adanya pembedaan antara komponen makna bersama dan kom­
ponen makna diagnostik (Lyons, 1981). 
Metode analisis komponen makna menganalisis leksikon berdasarkan 
komponen diagnostiknya. Analisis seperti itu adalah proses pencirian makna 
leksikon atas komponen makna diagnostiknya, yaitu komponen yang menim­
bulkan kontras antara leksikon yang satu dan yang lain di dalam satu medan 
leksikal. Komponen makna bersama adalah ciri yang tersebar dalam semua 
leksi kon yang menjadi dasar makna bersama, terutama dalam satu perangkat 
leksikal (Lyons, 1981). 
Menurut Basiroh (1992:24), metode analisis komponen makna akan 
menghasilkan seperangkat komponen diagnost ik yang membedakan kohi­
ponim satu dari yang lain. la juga menyatakan bahwa komponen-komponen 
diagnostik itulah yang akan menjadi jawab atas kendala yang muncul dalam 
konteks kalimat. 
2.9 Metode Kontekstual 
Metode kontekstual akan melengkapi metode analisis komponen makna dalam 
menetapkan hubungan, baik yang ada di antara hiponim dan hiperonim 
maupun sesama kohiponim. Misalnya, dari analisis komponen makna diketahui 
bahwa kata lawat dan tengadah sama-sama hiponim dari kata lihat. Namun, 
dengan metode kontekstual dapat diketahui bahwa kata tengadah dapat 
berkorespondensi dengan kata pan dang dan lihat. Kata lawat ternyata hanya 
dapat berkorespondensi dengan (datang) untuk melihat orang meninggal. 
Kata lawat tidak dapat dikatakan berkorespondensi dengan pandang: *datang 
untuk memandang orang meninggal (Basiroh, 1992). 
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2.1 0 Komponen Makna 
Dalam ilmu bahasa orang mengenal istilah medan makna. Medan makna 
sebuah kata di tentukan oleh jangkauan batasan kata itu. Dengan kemaju ­
an yang dialami oleh suatu bangsa, bahasa yang digunakan oleh bangsa itu 
pun terus berkembang. Oleh karena itu, medan makna suatu bahasa dapat 
mekar. Hal i t u dapat dilihat juga pada bahasa Indonesia (Hardaniwati, 
2009:9). 
Komponen makna suatu kat a diuraikan dengan makna yang terkan­
dung di dalam kata itu sendiri , tetapi ada kalanya berubah karena konteks 
yang mendukungnya. Dengan demikian, dapat terjadi sebuah kata yang 
sarna dapat mempunyai jumlah komponen makna yang berbeda. Kompo­
nen makna itu terdiri atas komponen makna bersama, komponen makna 
pembeda, dan komponen makna tambahan (Lyons, 1981). 
2.10.1 Komponen Makna Bersama 

Komponen makna bersama adalah satuan makna terkecil yang dimiliki 

bersama beberapa kata (Lyons, 1981). Komponen makna ini tidak dapat di­

gunakan untuk membedakan makna. Misalnya, kata perjaka dan perawan, 

komponen bersamanya ialah 'orang yang belum kawin'. 

2.10.2 Komponen Makna Pembeda 

Komponen makna pembeda ialah satuan makna terkecil yang dapat di­

gunakan untuk membedakan makna (Lyons, 1981). Leksikon perawan dan 





2.10.3 Komponen Makna Tambahan 

Menurut Lyons (1981), komponen makna tambahan ialah satuan makna 

terkecil yang tidak selalu dikandung suatu kata, sifatnya hanya sebagai 

tambahan keterangan, misalnya kata bebek, maknanya selain 'binatang 

bangsa unggas', komponen makna tambahannya adalah 'mengikuti saja 





Menurut Alwi et at. (1998:213), nomina dapat dilihat dari tiga segi, yakni 

(1 ) segi semantis, (2) segi sintaksis, dan (3) segi bentuk. Secara semantis, 

nomina dapat dikatakan sebagai kata yang mengacu pad a manusia , 
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binatang, benda, dan konsep atau pengertian. Dengan demikian, kata 
seperti guru, kucing, meja, dan kebangsaan adalah nomina. 
Dari segi sintaksisnya, nomina mempunyai ciri -ciri tertentu, yaitu (1) 
datam kalimat yang predikatnya verba, nomina cenderung menduduki 
fungsi subjek, objek, atau pelengkap dan (2) nomina tidak dapat diingkar­
kan dengan kata tidak. Kata pengingkarnya adalah bukan. Nomina pad a 
umumnya dapat diikuti oleh adjektiva, baik secara langsung maupun 
dengan diantarai oleh kata yang . 
Secara semantis, nomina dapat digolongkan menjadi beberapa 
macam, seperti yang dilakukan oleh Kridalaksana, yang membedakan 
nomina menjadi tiga goLongan, yaitu (1) nomina bernyawa-tidak ber­
nyawa, (2) nomina terbilang-tidak terbilang, dan (3) nomina kolektif-tidak 
kolekti f. 
Oi antara data nomina insani dalam bahasa Indonesia yang terkumpul 
dalam penelitian ini, ada nonima insani yang bersinonim dan ada nomina 
insani yang tidak bersinonim. Pasangan nomina insani yang bersinonim 
yang dianalisi s itu adalah kelompok kata yang berada dalam satu deret 
wilayah makna yang mengandung makna (1 ) 'pembantu', (2) 'pencuri', (3) 
'teman', (4) 'guru', dan (5) 'murid'. 
Komponen makna nomina insani yang bersinonim tersebut dirinci 
satu per satu secara singkat dengan mendahulukan kata yang paling umum 
kemudian dilihat komponen makna lainnya. 
Analisis kesinoniman nomina insani dalam bahasa Indonesia ini cen­
derung melihat makna leksikalnya, terutama makna denotasinya. Makna 
denotasi diperhatikan karena setiap leksikon pasti mempunyai makna 
denotasi , tetapi belum tentu semua memiliki makna konotasi. 
2.12 Penelitian Terdahulu 
Telah disebutkan bahwa kepustakaan bahasa Indonesia tentang penelitian 
semantik, khususnya tentang kesinoniman yang terinventaris , menurut 
penulis/tim peneliti, baru dilakukan oleh beberapa orang peneliti. Para 
peneliti itu adalah (1) Suwadji et at. (1992), (2) Murniah et at. (2000), 
(3) Ekoyanantiasih et at. (2002), (4) Sulastri (2004), (5) Sutiman et at. 
(2007). 
Berikut ini adalah uraian kajian terdahulu yang telah dilakukan oleh 
para peneliti terse but. 
Pada tahun 1992 Suwadji et at. (1992) telah melakukan peneli tian 
tentang kesinoniman dalam bahasa Jawa. Oengan bersumber pada kamus 
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bahasa Jawa, yaitu Baoesastra Djawa, kesinoniman yang digarap suwadji 
dkk. (1992) itu memfokuskan pada kelas kat a nomina, verba, adjektiva, 
dan kata tugas. 
suwadji et at. (1992) melakukan kajian kesinoniman dalam kelas 
nomina yang meliputi nomina konkret dan nomina abstrak. Kesinoniman 
dalam kelas verba meliputi verba perbuatan, verba proses, dan verba 
keadaan. ·sementara itu, kesinoniman dalam kelas adjektiva digarap, 
khususnya terhadap adjektiva yang menyatakan 'luas', 'pandai', 'berdebar­
debar', 'ragu-ragu', 'sampai hati', 'tenteram', 'malu', 'dingin', 'pening', 
'rendah', dan 'kikir' . selanjutnya, kesinoniman dalam kelas kata tugas di­
analisis terhadap konjungsi dan preposisi. Telaah kesinoniman dalam 
konjungsi terutama dilakukan terhadap konjungsi penanda hubungan ke­
sebaban, hubungan penjumlahan, hubungan persyaratan, dan hubungan 
pemilihan. sementara itu, telaah kesinoniman dalam preposisi terutama 
dilakukan terhadap preposisi penanda hubungan kesebaban, penanda 
hubungan cara dan alat, penanda hubungan kemiripan, penanda hubungan 
arah tujuan, dan penanda hubungan asal. 
Penelitian suwadji et at. (1992) itu hanya mengkaji kesinoniman kata 
secara leksikal saja dan tidak membicarakan kesinoniman pada frasa 
atau kalimat secara gramatikal. Menurut suwadji et at. (1992), sifat 
hubungan kesinoniman itu dapat dilihat melalui tiga komponen makna, 
yaitu tingkat tutur, ragam, dan nilai rasa dalam tiap-tiap pasangan 
sinonim. 
selanjutnya, Murniah et ai. (2000) telah berhasil mendeskripsikan 
hubungan simetris kesinoniman dalam bahasa Indonesia yang terdiri atas 
kelas nomina, verba, dan adjektiva. Data kesinoniman Murniah et at. 
(2000) yang bersumber dari delapan kamus tersebut dianalisis berdasarkan 
komponen maknanya. Kemudian, data kesinoniman kata tersebut dikaji 
secara leksikal dan menurut makna leksikalnya. Dengan komponen makna 
dan substitusi kata dalam kalimat, temuan Murniah et at. (2000) itu 
memperlihatkan kesinoniman di dalam bahasa Indonesia dan sifat 
hubungan kesinoniman. 
Murniah et al. (2000) juga mengatakan bahwa tidak ada sinonim 
mutlak pada setiap kata. Akan tetapi, yang ada adalah sinonim dekat yang 
disebabkan oleh (1) rasa estetis pemakai bahasa, (2) media kalimat yang 
menggunakan kata tersebut, dan (3) ketidaklaziman penggunaan kata 
tersebut. 
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Selanjutnya, Ekoyanantiasih et al. (2002) telah meneliti kesino­
niman nomina dan verba dalam bahasa Melayu Dialek Jakarta. Peneli­
tiannya tersebut memfokuskan pada kajian kesinoniman nomina, verba, 
dan adjektiva. 
Menurut Ekoyanantiasih et at. (2002), percontoh data kesinoniman 
dalam bahasa Melayu Dialek Jakarta itu ditemukan pada tataran kata, frasa, 
atau bahkan pada kalimat. Namun, penelitian dalam bidang semantik itu 
hanya mengkaji kesinoniman pada kat a secara leks'ikal, menurut makna 
leksikalnya, dan tidak membicarakan kesinoniman pada frasa atau kalimat 
secara gramatikal. Selain itu, penelitian kesinoniman itu dibatasi lagi pada 
makna referensialnya, bukan makna kiasannya, dan bukan makna dalam 
konteksnya. 
Di dalam pembahasan itu untuk menguji leksikon-leksikon yang mem­
punyai makna sama atau bermiripan, prosedur analisis data kesinoniman di 
dalam bahasa Melayu Dialek Jakarta dilakukan dengan cara substitusi dan 
analisis wilayah makna atau komponen makna. Kemudian, untuk menguji 
apakah pasangan leksikon yang bermiripan makna itu benar-benar ber­
sinonim, leksikon-leksikon tersebut dianalisis berdasarkan komponen makna 
Ekoyanantiasih et at. (2002). 
Dengan teknik itu, sifat hubungan kesinoniman, baik pada tataran 
nomina, verba, maupun adjektiva dapat dilihat dengan memperhatikan 
komponen makna dalam tiap-tiap pasangan leksikon yang bersinonim. 
Komponen makna yang membedakan anggota pasangan sinonim yang satu 
dengan anggota yang lainnya itulah yang memperlihatkan sifat hubungan 
kesinoniman seperti yang dimaksudkan. 
Sulastri (2004) telah melakukan pendefinisian kata bersinonim dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia yang berkelas kata nomina dan adjektiva. 
Penggunaan teknik analisis komponen makna dan substitusi kalimat 
menjadi dasar untuk mengetahui seberapa jauh kesinoniman dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia Edisi III Tahun 2001. Dari hasil analisis dapat 
diketahui bahwa banyak terjadi ketidakkonsistenan pendefinisian pada 
nomina yang konkret yang berupa entri nama binatang dan tumbuhan. 
Ketidakkonsistenan itu juga terlihat pad a pemberian nama Latin (Sulastri, 
2004) . 
Selanjutnya, Sutiman et al. (2007) telah melakukan penelitian ke­
sinominan nomina noninsani dalam bahasa Indonesia. Mereka menjelaskan 
bahwa kosakata bahasa Indonesia banyak mempunyai persamaan atau 
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bermiripan dalam hal makna. Pasangan sinonim yang dianalisis dalam 
penelitian ini dibatasi pad a pasangan sinonim yang masuk ke dalam kelas 
nomina noninsani. 
Penelitian dalam bidang semantik itu hanya mengkaji kesinoniman 
pada kata secara leksikal, menurut makna leksikalnya, dan tidak mem­
bicarakan kes"inoniman pada frasa atau kalimat secara gramatikal. Di 
samping dibatasi pada tataran kata, penelitian kesinoniman itu dibatasi 
lagi pada makna referensialnya, bukan makna kiasannya, dan bukan dalam 
konteksnya. 
Di dalam pembahasan itu untuk menguji leksikon-leksikon yang 
mempunyai makna sama atau bermiripan, prosedur analisis data ke­
sinoniman di dalam bahasa Indonesia dilakukan dengan cara substitusi dan 
analisis wilayah makna atau analis komponen makna. 
Percontoh data pasangan sinonim yang dianalisis Sutiman et at. 
berdasarkan taksonominya adalah (1) perlengkapan busana 'ikat pinggang', 
(2) alat penangkap ikan, (3) penunjuk waktu, (4) alat angkutlusung, (5) 
alat transportasi darat yang ditarik hewan, (6) aLat rumah tangga yang 
terbuat dari tanah liat, (7) alat rumah tangga yang terbuat dari anyaman, 
(8) perLengkapan busana laki-laki, dan (9) tempat jual beLi. 
Lebih Lanjut, Sutiman et at. (2005) mengatakan bahwa komponen 
makna nomina noninsani tersebut dirinci satu per satu secara singkat 





METODE PEN ELITIAN 

3.1 Tujuan Operasi Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, masalah, serta ruang lingkupnya, tujuan pene­
litian ini adalah 
1. 	 pengklasifikasian seperangkat leksikon nomina insani yang bersinonim 
ke dalam lima kelompok leksikon, yaitu (1) leksikon dengan makna 
'pembantu, (2) leksikon dengan makna 'pencuri' , (3) leksikon dengan 
makna 'teman', (4) leksikon dengan makna 'guru ', (5) leksikon dengan 
makna 'murid'; 
2. 	 pengklasifikasian seperangkat leksikon nomina insani yang bersinonim 
ke dalam submedan makna yang lebih kecil; 
3. 	 pemerian komponen makna seperangkat leksikon nomina insani ter­
sebut yang mencakupi komponen makna bersama dan komponen 
makna pembeda. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang dilakukan di Jakarta 
dengan memanfaatkan kamus-kamus. Penelitian ini dirancang selama 
sepuluh bulan dari bulan Januari 2009-0ktober 2009. 
3.3 Metodologi Penelitian 
Penelitian terhadap semantik yang memfokuskan pad a kajian kesinoniman 
nomina insani ini menggunakan metode deskriptif. Pemilihan metode 
deskriptif ini bertujuan agar penelitian ini dapat mengungkapkan secara 
apa adanya tentang hubungan kesinoniman nomina insani di dalam bahasa 
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Indonesia. Setiap gejala hubungan makna sinonim yang ditemukan dideskripsi­
kan sebagaimana adanya tanpa memberikan penilaian benar atau salah. 
Metodologi penelitian ini ditindaklanjuti dengan teknik operasional sebagai 
berikut. 
3.3.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilaksanakan dengan melakukan pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian, yaitu leksikon nomina yang terdapat dalam KBBI 
(2008). Kemudian, data leksikon nomina tersebut diklasifikasikan menjadi 
dua, yaitu (1) nomina insani dan (2) nomina noninsani. Lalu, leksikon 
nomina insani tersebut dikelompokkan berdasarkan serangkaian makna yang 
diperkirakan membentuk satu wilayah makna. Untuk kegiatan penelitian ini, 
leksikon-leksikon nomina insani tersebut diklasifikasikan menjadi lima, yaitu 
(1) leksikon dengan makna 'pembantu, (2) leksikon dengan makna 'pen­
curi', (3) leksikon dengan makna 'teman', (4) leksikon dengan makna 
'guru', dan (5) leksikon dengan makna 'murid'. 
3.3.2 Analisis Data 
Setelah diklasifikasikan, data tersebut dianalisis dengan menggunakan 
konsep analisis semantik, seperti penerapan analisis komponen makna. Cara 
ini ditempuh karena dalam penelitian ini yang menjadi tujuan utama adalah 
gambaran mengenai tata hubungan makna sinonim leksikon nomina insani 
dalam bahasa Indonesia, khususnya leksikon yang menjadi lema dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2008). Untuk menganalisis data itu, 
penelitian ini berpedoman pada Leech (1974:102-103) , Lyons (1981), 
(Palmer, 1983:91 - 92), Alwi et at. (1991:32-40), Chaer (1995:85), Saeed 
(2000:65-67), dan Cruse (2000:156). 
3.3 .3 Tahap Pelaporan 
Tahap terakhir suatu penelitian adalah pelaporan, yaitu membuat hasil 
keseluruhan dari penelitian. Pada tahap ini, semua data kesinoniman yang 
telah dianalisis, disusun dalam wujud buku laporan yang disesuaikan 
dengan sistematika penyajian. 
3.4 Fokus Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tentang seperangkat leksikon yang 
mempunyai hubungan kesinoniman dalam suatu bahasa. Kemudian, fokus 
peneli tian ini adalah kelompok leksikon yang berkelas kata nomina, 
khususnya nomina insani. Oi antara nomina insani terse but hanya nomina 
insani yang bersinonim saja yang dianalisis di dalam penelitian ini. 
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Sejumlah nomina insani yang bersinonim tersebut diklasifikasikan 
menjadi lima, yaitu (1) leksikon dengan makna 'pembantu, (2) leksikon 
dengan makna 'pencuri', (3) leksikon dengan makna 'teman', (4) leksikon 
dengan makna 'guru', dan (5) leksi kon dengan makna 'murid'. 
3.5 Sumber Data 
Penelitian tata hubungan makna kesinoniman ini adalah penelitian tentang 
leksikon yang mempunyai hubungan kesinoniman dalam suatu bahasa. Oleh 
karena itu, kata -kata yang menjadi anggota suatu pasangan sinonimlah 
yang diangkat sebagai data penelitian. Kata-kata yang mempunyai keang­
gotaan dalam medan makna yang sama atau mirip, diangkat sebagai data 
penelitian. Untuk menentukan sumber data, penulis/tim peneliti berpe­
doman pada pendapat Saussure (1916). 
Menurut Saussure (1916) yang diterjemahkan oleh Rahayu Hidayat 
(1988) , data penelitian yang sahih dalam penelitian bahasa secara 
sinkronis adalah kenyataan bahasa yang tersimpan dalam langue. la me­
nyebutkan bahwa leksikon langue terinventarisasi dalam kamus karena 
kamus diandaikan menyimpan pengetahuan tentang leksikon dari seluruh 
masyarakat penutur bahasa. 
Lebih lanjut, Saussure (1916) mengatakan bahwa leksikon yang 
tersimpan dalam kamus tentu saja lebih luas jika dibandingkan dengan 
pengetahuan orang per orang atau segolongan masyarakat. Oleh karena 
itu, sumber data penelitian ini diambil dari kamus, yaitu Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI, 2008). 
3.6 Data 

Data penelitian 'tata hubungan makna kesinoniman' ini adalah leksikon 

yang berkelas kata nomina, khususnya nomina insani yang memiliki makna 

sama atau bermiripan. 

3.7 Prosedur dan Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data penelitian ini dilakukan untuk menarik ke­

simpulan yang sahih dari sebuah naskah penelitian sesuai dengan metode 

penelitian. Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan langkah­

langkah sebagai berikut. 

Pertama, peneliti melakukan studi pustaka untuk memperdalam teori 
tentang hubungan makna, terutama kesinoniman. Dengan berpedoman 
pada pengertian sinonim, pasangan-pasangan nomina insani yang ber­
sJnonim dalam bahasa Indonesia dikumpulkan sebagai data penelitian. 
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Kedua, peneliti mengklasifikasikan data nomina insani yang ber­
dasarkan serangkaian makna yang diperkirakan membentuk suatu nilai 
makna, misalnya seperangkat kata yang terindentifikasi sebagai nomina 
insani dengan makna 'teman'. Contoh untuk kelompok kata dengan makna 
'teman' tersebut adalah dongan, gu, ikhwan, kawan, kornpanyon, kornpa­
triot, konco, kroni, nadirn, perepat, rafiks, sobat, syarik, ternan, toLan. 
(KBBI, 2008: 274. 372,421,518,584,586,602,770,857,920,1080,1115, 
1164, dan 1204). 
3.8 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian semantik ini, teknik analisis data dilakukan dalam bebe­

rapa tahap, yaitu: 

Pertama, peneliti melakukan studi pustaka untuk memperdalam teori 
tentang hubungan makna, terutama kesinoniman. 
Kedua, anggota suatu pasangan sinonim tersebut dianalisis ber­
dasarkan pada persamaan atau perbedaannya secara semantik dengan 
membandingkan makna referensialnya. 
Ketiga, penent uan makna kata-kata yang bersinonim dapat dilakukan 
dengan cara substitusi. Jika suatu kata dapat diganti dengan kata lain 
dalam konteks yang sama dan makna konteks itu tidak berubah, pasangan 
kata itu dapat dikatakan bersinonim (Palmer, 1983:91-92). 
Keempat, untuk membuktikan leksikon nomina i nsani yang bersino­








Dengan berpedoman pada pengertian sinonim, pasangan-pasangan sinonim 

nomina insani dalam bahasa Indonesia dikumpulkan sebagai data penelitian. 

Anggota suatu pasangan sinonim dapat dilihat berdasarkan persamaan dan per­

bedaan secara semantik dengan membandingkan makna referensialnya. Di an­

tara percontoh data nomina insani dalam bahasa Indonesia, ada nomina insani 

yang bersinonim dan ada nomina insani yang tidak bersinonim. 

4.2 Nomina Insani 

Pasangan nomina insani yang bersinonim yang dianalisis itu adalah pasangan 

sinonim yang dikelompokkan berdasarkan taksonominya. Percontoh data 

pasangan sinonim yang dianalisis berdasarkan taksonomi makna yang di­

kandungnya adalah (1) leksikon nomina insani dengan makna 'pembantu'; (2) 

leksikon nomina insani dengan makna 'pencuri'; (3) leksikon nomina insani 

dengan makna 'teman'; (4) leksikon nomina insani dengan makna 'guru'; (5) 

leksikon nomina insani dengan makna 'murid'. Berikut ini adalah analisis kesi­

noniman nomina insani tersebut. 

4.2.1 Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Pembantu' 

Ada sebelas leksikon yang dapat diidentifikasi sebagai leksikon nomina 

insani yang berada dalam satu jajaran makna 'pembantu', Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI, 2008: 2, 83, 105, 149, 171, 337, 477, 487, 640, 

623, 646) mencatat kesebelas leksikon yang berada dalam satu lingkungan 

makna 'pembantu', yaitu sebagai berikut. 
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abdi: n 1.orang bawahan; pelayan; hamba; 2.budak tebusan: abdi 
dalem Jw pegawai keraton 
babu:n ck perempuan yang bekerja sebagai pembantu (pelayan) di 
rumah tangga orang; pembantu rumah tangga 
pembantu: n 1.orang (alat dan sebagainya) yang membantu; penolong; 2. 
orang upahan, pekerjaannya (membantu) mengurus pe­
kerjaan rumah tangga (memasak, mencuci, menyapu, dan 
sebagainya) 
budak: n 	 1. anak; 2. abdi; hamba; jongos; orang gajian 
bujang: n 	 1.anak laki-laki dewasa; jaka; 2.anak perempuan; gadis 
perawan; 3.anak laki-laki; budak; 4 laki (perempuan yang 
belum menikah (kawin); 5.kl orang laki-laki gajian; jongos 
hamba: n abdi; budak belian 
jongos: n pembantu rumah tangga (laki-laki); pelayan; bujang; 
kacung: n pesuruh; pelayan; jongos (biasanya anak laki-laki) 
kawula: n hamba sahaya; budak; abdi 
peladen: n orang yang meladeni; pelayan 
pelayan: n 1. orang yang melayani; 2. pembantu; pesuruh 
4.2.1.1 Deskripsi Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Pembantu' 
Dengan berpedoman pada KBBI (2008), kesebelas leksikon yang berada 
dalam satu medan makna 'pembantu' tersebut dapat dideskripsikan seba­
gai berikut. 
Leksikon abdi adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani. 
Nomina insani itu mengacu ke makhluk hidup yang berjenis kelamin 
perempuan atau berjenis kelamin laki-laki. Pada umumnya, makhluk hid up 
tersebut bekerja sebagai pembantu di dalam keraton dan bukan di dalam 
rumah tangga. 
Jenis pekerjaan mereka, biasanya adalah pekerjaan rumah tangga, 
seperti mencuci, memasak, dan menyapu. Namun, ada juga seorang abdi 
yang tidak melakukan pekerjaan rumah itu, tetapi mengerjakan pekerjaan 
seperti memandikan (menjaga) keris dan menjaga makam. Dalam bekerja, 
abdi akan mendapat upah atau gaji. 
Pada masa sekarang, leksikon abdi sudah tidak banyak digunakan 
lagi. Pemakaian leksikon abdi lazim digunakan dalam situasi kuno, klasik, 
atau arkais. Contoh pemakaian Leksikon abdi di dalam kalimat adalah 
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(1) Dia bekerja sebagai abdi di keraton Solo. 
Selanj utnya, leksikon babu adalah nomina yang mengaeu ke makhluk hidup 
insani. Nomina insani itu mengaeu ke makhluk hidup yang berjenis kelamin 
perempuan. Pada umumnya, makhluk hidup tersebut bekerja sebagai pem­
bantu di dalam rumah tangga. Biasanya, pekerjaan mereka adalah men­
euei, memasak, dan menyapu dan pekerj aan rumah tangga lainnya. Dalam 
bekerja, babu akan mendapat upah atau gaji. Contoh pemakaian leksikon 
babu di dalam kalimat adalah 
(2) Babu itu bekerja di rumah saya. 
Leksikon pembantu adalah nomina yang mengaeu ke makhluk hidup insani. 
Nomina insani itu mengaeu ke makhluk hidup yang berjenis kelamin 
perempuan dan ada pula yang berjenis kelamin lakHaki. Pada umumnya, 
makhluk hidup tersebut bekerja sebagai tenaga pembantu di dalam rumah 
tangga. Biasanya, pekerjaan mereka adalah meneuei, memasak, dan me­
nyapu. Namun, ada juga seorang pembantu yang tidak melakukan pekerja­
an itu. Biasanya, pembantu laki-laki melakukan pekerjaan meneuci mobil 
atau merawat tanaman. Dalam bekerja, pembantu akan mendapat upah 
atau gaji. Contoh pemakaian leksikon babu di dalam kalimat adalah 
(3) Mereka mencari tenaga pembantu di yayasan penyalur pembantu. 
Leksikon budak adalah nomina yang mengaeu ke makhluk hidup insani. 
Nomi na insani itu mengaeu ke makhluk hidup yang berjenis kelamin 
perempuan atau berjenis kelamin laki-laki. Jika dikaitkan dengan pe­
kerjaan, makh luk hidup tersebut bekerja sebagai pembantu di dalam 
keraton dan bukan di dalam rumah tangga. Biasanya, pekerjaan mereka 
adalah meneuci, memasak, dan menyapu. Dalam bekerja, budak akan 
mendapat upah atau gaji. Pada masa sekarang leksikon budak sudah 
jarang digunakan. Pemakaian leksikon budak hanya eoeok pada situasi 
kuno, klasik, dan arkais. Contoh pemakaian leksikon nomina insani 
budak di dalam kalimat adalah sebagai berikut. 
(4) Budak itu sedang membersihkan halaman istana. 
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Selanjutnya, leksikon bujang adalah nomina yang mengacu ke makhluk 
hidup insani. Nomina insani itu mengacu ke makhluk hidup yang berjenis 
kelamin laki-laki atau berjenis kelamin perempuan. Jika dikaitkan dengan 
pekerjaan, makhluk hidup (bujang) yang berjenis kelamin laki-laki 
bekerja sebagai pembantu di dalam rumah tangga. Pada umumnya, pe­
kerjaan mereka adalah mencuci, memasak, dan menyapu. Namun, ada 
juga seorang bujang yang tidak melakukan pekerjaan itu. Dalam be­
kerja, bujang akan mendapat upah atau gaji. Contoh pemakaian 
leksikon nomina insani bujang di dalam kalimat adalah 
(5) Laki-laki itu bekerja sebagai bujang di tempat yang baru. 
Leksikon hamba adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani. 
Ada yang berjenis kelamin perempuan dan ada pula yang berjenis kelamin 
laki-laki. Pada umumnya, makhluk hidup tersebut bekerja sebagai pem­
bantu di dalam keraton dan bukan di dalam rumah tangga biasa. Pekerjaan 
mereka adalah mencuci, memasak, dan menyapu. Namun, ada juga 
seorang hamba yang tidak melakukan pekerjaan itu. Dalam bekerja, 
hamba akan mendapat upah atau gaji. Pada masa sekarang pemakaian 
leksikon hamba sudah tidak lazim lagi karen a arkais. Namun, pemakaian 
leksikon hamba itu cocok untuk situasi kuno, klasik. Contoh pemakaian 
leksikon nomina insani hamba di dalam kalimat adalah 
(6) Dia bekerja sebaga; hamba d; rumah Bang Kod;r. 
Leksikon jongos adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani. 
Nominainsani itu mengacu ke makhluk hidup yang berjenis kelamin laki­
laki. Pada umumnya, makhluk hidup tersebut bekerja sebagai pembantu di 
dalam rumah tangga. Pekerjaan mereka adalah mencuci, memasak, dan ' 
menyapu. Dalam bekerja, jongos akan mendapat upah atau gaji. Contoh 
pemakaian leksikon nomina insani jongos di dalam kalimat adalah 
(7) Jongos itu sedang membersihkan lanta; rumah. 
Leksikon kacung adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani. 
Pada umumnya, makhluk hid up itu berjenis kelamin laki-laki. Biasanya, 
kacung bekerja sebagai pembantu di dalam rumah tangga. Pekerjaan 
mereka adalah mencuci, memasak, dan menyapu. Namun, ada juga 
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kata dapat diganti dengan kata lain dalam konteks yang sama dan makna 
konteks itu tidak berubah, kedua kata itu dapat dikatakan bersinonim 
(Lyons, 1981). Perhatikan substitusi kalimat berikut ini. 











Pensubstitusian tersebut menghasilkan sebelas kalimat sebagai berikut 

(12a) +fa mempunya; seorang abdi yang jujur dan sopan. 

(12b) fa mempunya; seorang babu yang jujur dan sopan. 

(12c) fa mempunya; seorang pembantu yang jujur dan sopan. 

(12d) + fa mempunya; seorang budak yang jujur dan sopan. 

(12e) # fa mempunya; seorang bujang yang jujur dan sopan. 

(12f) + fa mempunya; seorang hamba yang jujur dan sopan. 

(12g) # fa mempunya; seorang jongos yang jujur dan sopan. 

(12h) # fa mempunya; seorang kacung yang jujur dan sopan. 

(12i) + fa mempunya; seorang kawula yang jujur dan sopan. 

(12j) fa mempunya; seorang peladen yang jujur dan sopan. 

(12k) fa mempunya; seorang pelayan yang jujur dan sopan. 

Kalimat-kalimat di atas memperlihatkan bahwa secara gramat ikal, 
pensubstitusian kesebelas leksikon ke dalam kalimat itu berterima. Kese­
belas leksikon itu menduduki fungsi objek di dalam kali mat. Demikian j uga 
secara semantis, pensubstitusian kesebelas leksikon ke dalam kalimat itu 
dapat berterima. 
Jika ditinjau dan sudut semantis, kalimat (12a), (12d), (12f), dan 
(12i) mengandung makna yang sama. Setelah pensubtitusian, leksikon 
abdi mempunyai unsur makna yang sama dengan leksikon budak , 
hamba, dan kawula. Keempat leksikon itu mengandung unsur arkais 
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yang menandakan bahwa keempat leksikon itu sudah tidak lazim di­
pakai pada masa sekarang. Pemakaian keempat leksikon itu hanya 
cocok dalam situasi kuno dan klasik. 
Selanjutnya, kalimat (12e), (12g), (12h) juga mengandung makna 
yang sama secara semantis. Itu terjadi karena ketiga kalimat yang me­
ngandung leksikon bujang, jongos, dan kacung mempunyai unsur makna 
yang sama atau mirip. Pensubstitusian ketiga leksikon itu tidak mengubah 
makna kalimat. Oleh karena itu, leksikon bujang, kacung, dan jongos dapat 
dipasangkan dan dapat berterima di dalam pensubstitusian. 
Selanjutnya, untuk membuktikan bahwa pasangan leksikon nomina 
insani abd;-budak-hamba-kawula dan bujang-kacung-jongos benar-benar 
sinonim, kedua pasangan leksikon nomina itu akan dianalisis berdasarkan 
komponen maknanya. 
4.2.1.3 Analisis Komponen Makna Nomina Insani dengan Makna 'Pembantu' 
Setiap kata leksikon atau butir leksikal mempunyai makna. Makna yang 
dimiliki oleh setiap kata itu terdiri atas sejumlah komponen (yan"g 
disebut dengan komponen makna) yang membentuk keseluruhan kata 
itu. Oleh karena itu, pembuktian leksikon atau kat a yang bersinonim 
selanjutnya, dilakukan dengan cara analisis komponen makna. Kompo­
nen makna da lam t iap pasangan sinonim perlu dikembangkan secara 
terbuka, yaitu dapat ditambah atau diperluas menurut keperluan analisis 
sehingga relasi kesinoniman antara anggota tiap pasangan sinonim menjadi 
jelas. 
Berdasarkan deskripsi leksikon nomina insani yang bermakna 
'pembantu', ada sepuluh komponen makna yang digunakan dalam ana­
lisis komponen makna. Kesepuluh komponen makna itu adalah (1) 
manusia; (2) berjenis kelamin laki-laki; (3) pekerjaan rumah tangga, 
seperti memasak,mencuci; (4) dapat upah; (5) kerja di keraton; (6) 
kerja di rumah; (7) kerja di hotel; (8) kerja di kantor; (9) kerja di toko; 
(10) kerja di cafe. Berikut di bawah ini adalah analisis komponen makna 




ANALISIS KOMPONEN MAKNA 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 abdi + ± ± + + - - -
2 Babu + - + + - + - - -
3 Pembantu + ± + + - + - - -
4 Budak. + ± ± + + - - -
5 Bujang> + + ± + - + - - -
6 
t---~ 7 
Hamba . + ± ± + + - - -
jongos> + + ± + - + -
8 Kacung> + + ± + - + - - - -
9 Kawula. + ± ± + + - - - - -
10 Peladen + ± - + + ± ± - -
11 Pelayan + ± - + - + ± - ± ± 
Keterangan Komponen Makna: 
1. manusia; 
2. laki-laki; 
3. pekerjaan rumah tangga; 
4. dapat upah; 
5. kerja di keraton; 
6. kerja di rumah; 
7. kerja di hotel; 
8. kerja di kantor; 
9. kerja di toko; 
10. kerja di cafe. 
Di dalam Tabel 1 tersebut dapat diketahui beberapa komponen 
makna yang menentukan kesinoniman . Tabel tersebut menunjukkan per­
samaan dan perbedaan setiap nomina insani dengan komponen maknanya. 
Berikut ini diberikan unsur-unsur komponen makna leksikon nomina insani 
yang berada dalam satu medan makna 'pembantu' tersebut. 
Leksikon nomina insani abdi mempunyai komponen makna, seperti: 
manusia, berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, jenis pekerjaan yang 
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dimiliki adalah pekerjaan rumah tangga dan bukan pekerjaan rumah 
tangga, memasak, mencuci, dan menyapu, mendapat upah atau gaji, be­
kerja di keraton. Selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina insani 
abdi-tidak-mempunyai komponen makna, seperti tidak bekerja di 
rumah, tidak bekerja di hotel, tidak bekerja kantor, tidak bekerja di toko, 
dan tidak bekerja cafe. 
Leksikon nomina insani babu mempunyai komponen makna, 
seperti: manusia, berjenis kelamin perempuan, pekerjaan utama men­
cuci, memasak, dan menyapu, mendapat upah atau gaji, bekerja di 
rumah. Selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina insani 
babu-tidak-mempunyai komponen makna seperti tidak berjenis kelamin 
laki -laki, tidak bekerja di keraton, tidak bekerja di hotel, tidak bekerja di 
kantor, tidak bekerja di toko, tidak bekerja di cafe. 
Leksikon nomina insani pembantu mempunyai komponen makna, 
seperti: manusia, berjenis kelamin laki-laki atau perempuan; mempunyai 
pekerjaan rumah tangga, mendapat upah atau gaji dan bekerja di rumah. 
Selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina insani pembantu­
tidak-mempunyai komponen makna, seperti tidak bekerja di hotel, tidak 
bekerja kantor, tidak bekerja di toko, tidak bekerja cafe. 
Leksikon nomina insani budak mempunyai komponen makna, seperti: 
manusia, berjenis kelamin lakHaki atau perempuan, jenis pekerjaan yang 
dimiliki adalah pekerjaan rumah tangga dan bukan pekerjaan rumah 
tangga, memasak, mencuci, dan menyapu, mendapat upah atau gaji, be­
kerja di keraton. Selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina insani 
budak-tidak-mempunyai komponen makna, seperti tidak bekerja di 
rumah, tidak bekerja di hotel, tidak bekerja kantor, tidak bekerja di toko, 
dan tidak bekerja cafe. 
Leksikon nomina insani bujang mempunyai komponen makna, 
seperti: manusia, berjenis kelamin laki-laki, mempunyai pekerjaan me­
masak, mencuci, dan menyapu, mendapat upah atau gaji, dan bekerja di 
rumah. Selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina insani bujang­
tidak-mempunyai komponen makna, lain, yaitu pekerjaan bujang bukan 
mencuci, memasak, dan menyapu, tetapi pekerjaan lain di dalam rumah 
tangga; bekerja di keraton, bekerja dihotel, bekerja di kantor, bekerja di 
toko, bekerja di cafe. 
Leksikon nomina insani hamba mempunyai komponen makna, 
seperti: manusia, berjenis kelamin laki-laki, pekerjaan memasak, men­
cud, dan menyapu, mendapat upah atau gaji, bekerja di keraton. Selain 
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unsur komponen makna itu, leksikon nomina insani hamba-tidak-mem­
punyai komponen makna seperti bukan berjenis kelamin laki-laki (berarti 
berjenis kelamin perempuan), bekerja di rumah, bekerja di hotel, bekerja 
kantor, bekerja di toko, bekerja cafe. 
Leksikon nomina insani jongos mempunyai komponen makna, 
seperti: manusia, berjenis kelamin laki-laki, mempunyai pekerjaan me­
masak, mencuci, dan menyapu, mendapat upah atau gaji, dan bekerja di 
rumah. Selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina insani jongos
tidak-mempunyai komponen makna lain, yaitu pekerjaan bujang bukan 
mencuci, memasak, dan menyapu, tetapi pekerjaan lain di dalam rumah 
tangga; bekerja di keraton, bekerja di hotel, bekerja di kantor, bekerja di 
toko, bekerja di cafe. 
Leksikon nomina insani peladen mempunyai komponen makna, 
seperti: manusia, berjenis kelamin laki-laki, mendapat upah atau gaji, dan 
bekerja di rumah. Selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina 
insani peladen-tidak- mempunyai komponen makna, seperti bukan ber­
jenis kelamin laki-laki (berarti perempuan), bekerja di keraton, bekerja di 
hotel, bekerja di kantor, bekerja di toko, bekerja di cafe. 
Leksikon nomina insani pelayan mempunyai komponen makna, 
seperti: manusia, berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, pekerjaan 
mencuci, memasak, menyapu, mendapat upah atau gaji, dan bekerja di 
rumah, bekerja di hotel, bekerja di toko, bekerja di cafe. Selain unsur 
komponen makna itu, leksikon nomina insani pelayan-tidak-mempunyai 
komponen makna, seperti jenis kelamin laki-laki (berarti berjenis kelamin 
perempuan), pekerjaan tidak memasak dan mencuci , bekerja di keraton, 
bekerja di hotel, bekerja di kantor, bekerja di toko, dan bekerja di cafe. 
Berdasarkan uraian komponen makna leksikon- leksikon tersebut, 
dapat dikatakan bahwa sebelas leksikon nomina insani yang berada dalam 
satu medan makna 'pembantu' tersebut dapat dimasukkan ke dalam 
kelompok sinonim pertama, yaitu abdi, budak, hamba, dan kawula serta 
kelompok sinonim kedua, yaitu: bujang, jongos, dan kacung. 
4.2.2 Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Pencuri ' 

Ada dua belas leksikon yang dapat diidentifikasi sebagai leksikon nomina 

insani yang berada dalam satu wilayah makna 'pencuri'. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI, 2008: 200, 220, 337, 422, 455, 460, 488, 638 , 

622, 926, 961, 992) mendeskripsikan kedua belas leksikon yang berada 

dalam satu kolokasi makna 'pencuri', yaitu sebagai berikut. 
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pencuri n orang yang mencuri; maling 
copet n orang yang mencuri (sesuatu yang sedang dipakai, uang 
di dalam saku, barang yang dikenakan dan sebagainya) 
dengancepatdantangkas; tukangcopet; pencopet 
garong n perampok; kawanan pencuri (penyamun dan sebagai­
nya): 
iianun n bajak laut (banyak beraksi di laut Cina Selatan dan laut 
Sulu): lanun; perompak 
penjambret : n orang yang pekerjaannya menjarnbret 
penjarah n orang yang menjarah (suka menjarah) 
2kadet n cak pencopet 
ianun n bajak laut; perompak 
mating n orang yang mengambil milik orang lain secara sembunyi­
sembunyi 
perampok n orang yang merampok, penggedor, penggarong 
perompak n bajak laut; lanun 
penyamun n orang yang menyamun; perampok; perampas 
4.2.2.1 Deskripsi Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Pencuri' 
Dengan berpedoman pada KBBI (2008), kedua belas leksikon yang berada 
dalam satu deret wilayah makna 'pencuri' dapat dideskripsikan sebagai 
berikut. 
Leksikon pencur; adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup 
insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin 
laki-laki. Dalam melakukan aksi pencuriannya, ia dapat bekerja sendiri 
ataupun secara kelompok. Pada umumnya, pencurian berlangsung di 
rumah, kantor, atau hotel dan bukan terjadi di atas kendaraan umum dan 
kapal. Ketika mendapatkan barang curiannya, makhluk hidup itu melaku­
kannya dengan cara sembunyi-sembunyi dan mengambilnya (bukan me­
rebutlmerampas). Barang yang diambilnya tidak melekat di tubuh, tetapi 
terletak atau tersimpan di dalam rumah. Ketika melakukan aksinya, ada 
pencuri yang menggunakan senjata dan kekerasan; tetapi ada juga aksi 
pencurian tidak dengan menggunakan senjata dan kekerasan . Contoh pe­
makaian leksikon pencuri di dalam kalimat adalah 
(13) Semaiam pencuri masuk ke rumahku. 
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Leksikon copet adalah nomina yang mengacu ke makh luk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki­
laki. Dalam melakukan aksi pencuriannya, ia dapat bekerja sendiri 
ataupun secara berkelompok. Pada umumnya, pencurian berlangsung di 
atas kendaraan umum dan kapal. Ketika mendapatkan barang curian­
nya, makhluk hidup itu melakukannya dengan cara sembunyi -sembunyi 
dan mengambilnya dengan cara merebutlmerampas. Barang yang di ­
ambilnya melekat di t ubuh dan t idak terletak atau tersimpan di dalam 
rumah, misalnya dompet tersimpan di saku baju atau celana). Ketika melaku­
kan aksinya, ada pencuri yang menggunakan senjata dan kekerasan; tetapi 
ada j uga aksi pencurian tidak dengan menggunakan senjata dan kekerasan. 
Contoh pemakaian leksikon copet di dalam kalimat adalah 
(14) Copet itu berhasil mendapatkan mangsanya di atas bus kota. 
Leksikon garong adalah nomina yang mengacu ke makhluk hid up insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
Dalam melakukan aksi pencuriannya, ia bekerja secara kelompok. Pada 
umumnya, pencurian berlangsung di rumah. Ketika mendapatkan barang 
curiannya, makhluk hidup itu melakukannya dengan cara sembunyi-sem­
bunyi dan membawanya dengan cara diambil bukan direbutldirampas. 
Barang yang diambilnya terletak atau tersimpan di dalam rumah dan tidak 
melekat atau berada di dekat tubuh. Ketika melakukan aksinya, ada 
garong yang menggunakan senjata dan kekerasan; tetapi ada juga aksi 
pencurian tidak dengan menggunakan senjata dan kekerasan. Contoh pe­
makaian leksikon garong di dalam kalimat adalah 
(15) Garong itu memboboL rumah pak Lurah. 
Leksikon lanun adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani , 
yang pada umumnya berjenis kelamin laki-laki. Dalam melakukan aksi pen­
curiannya, ia bekerja secara kelompok dan tidak secara sendiri. Pada 
umumnya, pencurian berlangsung atas kapal laut. Ketika mendapatkan 
barang curiannya, makhluk hidup itu melakukannya dengan cara sembunyi­
sembunyi dan membawanya dengan cara diambil bukan direbutldirampas. 
Barang yang diambilnya terletak atau tersimpan di dalam kapal tidak 
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melekat atau berada di dekat tubuh. Ketika melakukan aksinya, ada ilanun 
yang menggunakan senjata dan kekerasan; tetapi ada juga aksi pencurian 
tidak dengan menggunakan senjata dan kekerasan. Contoh pemakaian 
Leksikon Uanun di dalam kalimat adalah 
(16) Gerombolan ilanun berhasil menguasa; kapal saudagar. 
Leksikon penjambret adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup 
insani, yang pada umumnya berjenis kelamin laki-laki. Dalam melakukan 
aksi pencuriannya, ia bekerja sendiri dan tidak berkelompok atau ber­
sama-sama. Pada umumnya, pencurian berlangsung di atas kendaraan 
umum atau kapal laut dan bukan di rumah. Ketika mendapatkan barang 
curiannya, makhluk hidup itu melakukannya dengan cara sembunyi­
sembunyi dan membawanya dengan cara merebutlmerampas. Barang yang 
diambilnya melekat atau berada di dekat tubuh. Ketika melakukan aksi­
nya, ada penjambret yang menggunakan senjata dan kekerasan; tetapi 
ada juga aksi pencurian tidak dengan menggunakan senjata dan keke­
rasan. Contoh pemakaian leksikon penjambret di dalam kalimat adalah 
(17) Penj ambret itu berhasil memperoleh kalung emas seorang 
penumpang. 
Leksikon penjarah adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin lakHaki. 
Dalam melakukan aksi pencuriannya, ia bekerja secara kelompok. Pada 
umumnya, pencurian berlangsung di kendaraan umum, kapal laut, atau 
rumah. Ketika mendapatkan barang curiannya, makhluk hidup itu mela­
kukannya dengan cara sembunyi -sembunyi dan membawanya dengan cara 
diambil bukan direbutldirampas. Barang yang diambilnya terletak atau 
tersimpan di dalam rumah tidak melekat atau berada di dekat tubuh 
(misal di dalam saku atau dipakai seperti kalung dan gelang. Ketika me­
lakukan aksinya, ada penjarah yang menggunakan senj at a dan kekerasan; 
tetapi ada juga aksi pencurian tidak dengan menggunakan senjata dan 
kekerasan. Contoh pemakaian leksikon penjarah di dalam kalimat adalah 
(18) 	 Daiam aks; ;tu, para penjarah memperoieh barang dari rumah 
warga. 
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Leksikon kadet adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
Dalam melakukan aksi pencuriannya, ia dapat bekerja sendiri ataupun 
secara kelompok. Pada umumnya, pencurian berlangsung di atas kenda­
raan umum dan kapal. Ketika mendapatkan barang curiannya, makhluk 
hidup itu melakukannya dengan cara sembunyi-sembunyi dan mengambilnya 
dengan cara merebutlmerampas. Barang yang diambilnya melekat di tubuh 
dan tidak terletak atau tersimpan di dalam rumah. Ketika melakukan 
aksi nya, ada pencuri yang menggunakan senjata dan kekerasan; tetapi ada 
juga aksi pencurian tidak dengan menggunakan senjata dan kekerasan . 
Contoh pemakaian leksikon kadet di dalam kalimat adalah 
(19) Kadet i tu berhasil mendapatkan mangsanya di atas bus kota. 
Leksikon lanun adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
yang pada umumnya berjenis kelamin laki-laki. Dalam melakukan aksi 
pencuriannya, ia bekerja secara kelompok dan tidak secara sendiri. Pada 
umumnya pencurian berlangsung atas kapal laut. Ketika mendapatkan 
barang curiannya, makhluk hidup itu melakukannya dengan cara sembunyi­
sembunyi dan membawanya dengan cara diambil bukan bukan di­
rebutldirampas. Barang yang diambilnya terletak atau tersimpan di dalam 
kapal tidak melekat atau berada di dekat tubuh. Ketika melakukan 
aksinya, ada ilanun yang menggunakan senjata dan kekerasan; tetapi ada 
juga aksi pencurian tidak dengan menggunakan senjata dan kekerasan. 
Contoh pemakaian leksikon lanun di dalam kalimat adalah 
(20) Gerombolan lanun itu berhasil menguasai kapal saudagar. 
Leksikon mating adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
Dalam melakukan aksi pencuriannya, ia dapat bekerja sendiri. Pada 
umumnya, pencurian berlangsung di rumah, bukan di dalam kendaraan 
umum atau kapal. Ketika mendapatkan barang curiannya, makhluk hidup 
itu melakukannya dengan cara sembunyi-sembunyi dan membawanya 
dengan cara diambil bukan direbutldirampas. Barang yang diambilnya ter­
letak atau tersimpan di dalam rumah dan tidak melekat atau berada di 
dekat tubuh. Ketika melakukan aksinya, ada mating yang menggunakan 
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senjata dan kekerasan; tetapi ada juga aksi pencurian tidak dengan meng­
gunakan senjata dan kekerasan. Contoh pemakaian leksikon mating di 
dalam kalimat adalah 
(21) Mating di rumah pak Hasan berhasil dibekuk oleh hansip. 
Leksikon perampok adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup 
insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin 
laki-laki. Dalam melakukan aksi pencuriannya, pada umumnya perampok 
tidak bekerja sendiri, tetapi bekerja secara kelompok. Perampokan itu 
dapat terjadi atau berlangsung di atas kendaraan umum, kapal laut atau di 
rumah. Ketika mendapatkan barang curiannya, makhluk hidup itu mela­
kukannya dengan cara sembunyi-sembunyi, membawanya dengan cara di­
ambil bukan direbutldirampas. Barang yang diambilnya terletak atau ter­
simpan di dalam kapal atau rumah dan tidak melekat atau berada di dekat 
tubuh. Ketika melakukan aksinya, ada perampok yang menggunakan sen­
jata dan kekerasan; tetapi ada juga aksi pencurian tidak dengan meng­
gunakan senjata dan kekerasan. Contoh pemakaian leksikon perampok di 
dalam kalimat adalah 
(22) Perampok itu berhasil membawa brankas ATM. 
Leksikon perompak adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
yang pada umumnya berjenis kelamin laki-laki. Dalam melakukan aksi pen­
curiannya, ia bekerja secara kelompok dan tidak secara sendiri. Pada 
umumnya, pencurian berlangsung atas di kapal laut. Ket ika mendapatkan 
barang curiannya, makhluk hidup itu melakukannya dengan cara sembunyi ­
sembunyi dan membawanya dengan cara diambil bukan direbutldirampas. 
Barang yang diambilnya terletak atau tersimpan di dalam kapal tidak me­
lekat atau berada di dekat tubuh. Ketika melakukan aksinya, ada pe
rompak yang menggunakan senjata dan kekerasan; tetapi ada j uga aksi 
pencurian tidak dengan menggunakan senjata dan kekerasan. Contoh pe­
makaian leksi kon perompak di dalam kalimat adalah 
(23) 	 Perompak itu memperoleh hasil papasannya ketika berada di 
taut Cina. 
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Leksikon penyamun adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup 
insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin 
laki-laki. Dalam melakukan aksi pencuriannya, ia bekerja secara 
kelompok. Pada umumnya pencurian berlangsung di rumah. Ketika men­
dapatkan barang curiannya, makhluk hidup itu melakukannya dengan cara 
sembunyi-sembunyi dan membawanya dengan cara diambil bukan 
direbutl dirampas. Barang yang diambilnya terletak atau tersimpan di 
dalam rumah tidak melekat atau berada di dekat tubuh. Ketika melakukan 
aksinya,ada penyamun yang menggunakan senjata dan kekerasan; tetapi 
ada juga aksi pencurian itu tidak dengan menggunakan senjata dan keke­
rasan. Contoh pemakaian leksikon penyamun di dalam kalimat adalah 
(24) 	 Penyamun itu bersembunyi di semak-semak menunggu orang 
lewat. 
Dari seluruh deskripsi leksikon itu, akan terlihat komponen makna yang 
mendasari setiap definisi nomina-nomina insani tersebut. Komponen 
makna itu adalah 
(1) 	 manusia; 
(2) 	 jenis kelamin laki-laki; 
(3) 	 jenis kelamin perempuan; 
(4) 	 bekerja sendiri; 
(5) 	 bekerja berkelompok; 
(6) 	 beroperasi di dalam kendaraan umum; 
(7) 	 beroperasi di atas kapal; 
(8) 	 beroperasi di dalam rumah; 
(9) 	 cara mengambil barang dengan merebut, 
(10) 	 cara mengambil barang dengan diambil, 
(11) 	 barang yang diambil melekat di tubuh; 
(12) 	 barang yang diambil jauh dari tubuh; 
(13) menggunakan senjata; 
(-14) menggunakan kekerasan; 
(15) 	 mengambil barang dengan sembunyi-sembunyi; 
(16) 	 mengambil barang tidak dengan sembunyi-sembunyi. 
Berdasarkan deskripsi kedua belas leksikon yang berada dalam satu 
medan makna 'pencuri', dapat diketahui bahwa leksikon nomina insani 
copet mempunyai makna yang sama dengan leksikon nomina insani kadet. 
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Sementara itu, leksikon nomina insani garong mempunyai makna yang 
sama dengan leksikon nomina insani penyamun. Kemudian, leksikon 
nomina insani ilanun mempunyai makna yang sama dengan leksikon 
nomina insani lanun dan perampok. Dengan demikian, ada tiga pasangan 
sinonim di antara kedua belas leksikon-leksikon nomina insani itu, yaitu 
(1) copet, kadet; 
(2) garong, penyamun; 
(3) ilanun, lanun, perompak. 
4.2.2.2 Substitusi leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Pencuri' 
Untuk menentukan percontoh data pasangan sinonim insani yang ter­
kumpul itu benar-benar sinonim, pasangan leksikon yang berada dalam 
satu medan makna tersebut harus dibuktikan dengan cara substitusi di 
dalam kalimat. Jika suatu kat a dapat diganti dengan kata lain dalam 
konteks yang sama dan makna konteks itu tidak berubah, kedua kata itu 
dapat dikatakan bersinonim (Lyons, 1981). Perhatikan substitusi kalimat 
berikut ini. 











Pensubstitusian tersebut menghasilkan kalimat sebagai berikut. 
(25) 	 (a)*Pencuri itu beraksi di atas bus kota jurusan Pulo Gadung-Senen. 
(b) Copet itu beraksi di atas bus kota j urusan Pulo Gadung-Senen. 
(c) Garong itu beraksi di atas bus kota jurusan Pulo Gadung-Senen. 
(d) *lIanun itu beraksi di atas bus kota jurusan Pulo Gadung-Senen. 
(e) Penjambret itu beraksi di atas bus kota jurusan Pulo Gadung-
Senen. 
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(f) 	*Penjarah itu beraksi di atas bus kota jurusan Pulo Gadung-
Senen. 
(g) 	Kadet itu beraksi di atas bus kota jurusan Pulo Gadung-Senen. 
(h ) *Lanun itu beraksi di atas bus kota jurusan Pulo Gadung-Senen. 
(i) 	*Maling itu beraksi di atas bus kota jurusan Pulo Gadung-Senen. 
(j) 	Perampok itu beraksi di atas bus kota jurusan Pulo Gadung-
Senen. 
(k) *Perompak itu beraksi di atas bus kota jurusan Pulo Gadung­
Senen. 
(I) 	 Penyamun itu beraksi di atas bus kota jurusan Pulo Gadung
Senen. 
Secara gramatikal, pensubstitusian kedua belas leksikon ke dalam 
kalimat itu berterima. Kedua belas leksikon itu menduduki fungsi subjek di 
dalam kalimat. Namun, secara semantis, tidak semua leksikon itu dapat 
berterima. 
Dari kedua belas kalimat di atas, ada enam kalimat yang tidak ber­
terima secara semantis, yaitu kalimat yang bertanda bintang (*). Keenam 
kalimat yang lain dapat berterima secara semantis 
Dari keenam kalimat yang takberterima secara semantis itu, ada 
sepasang kalimat yang mengandung makna yang sama, yaitu kalimat (d), 
(h) , dan (k). Leksikon ilanun, lanun, dan perompak dapat saling meng­
gantikan kedudukan sebagai subjek kalimat. Pada umumnya, leksikon 
ilanun, lanun, dan perompak mengandung makna bahwa aksi pencurian itu 
berlangsung di atas kapal laut. Uraian itu menunjukkan bahwa ketiga 
leksikon itu mempunyai konsep dan komponen makna yang sama. Dengan 
demikian, ketiga leksikon itu dapat dikatakan sebagai pasangan sinonim. 
Selanjutnya, analisis komponen makna dilakukan untuk membuktikan 
bahwa ketiga kelompok leksikon nomina insani itu benar-benar ber­
sinonim, seperti terlihat berikut ini. 
4.2.2. 3 Analisis Komponen Makna Nomina Insani dengan Makna 'Pencuri' 
Pembuktian leksikon atau kata yang bersinonim di antara nomina-nomina 
insani selanjutnya, ditakukan dengan cara analisis komponen makna. Kom­
ponen makna dalam tiap pasangan sinonim perlu dikembangkan secara ter­
buka, yaitu dapat ditambah atau diperluas menurut keperluan analisis 
sehingga relasi kesinoniman nomina insani antara anggota tiap pasangan 
sinonim menjadi jelas. 
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Berdasarkan deskripsi leksikon nomina insani yang bermakna 
'pencuri', ada tiga belas komponen makna yang digunakan dalam analisis 
komponen makna. Ketiga belas komponen makna itu adalah (1) manusia; 
(2) jenis kelamin laki-laki; (3) bekerja sendiri; (4) cara sembunyi ­
sembunyi; (5) beroperasi dalam kendaraan umum; (6) beroperasi di atas 
kapal; (7) beroperasi di dalam rumah; (8) cara mengambil barang dengan 
merebut, (9) cara mengambil barang dengan diambil, (10) barang yang di­
ambil melekat di tubuh; (11) barang yang diambil jauh dari tubuh; (12) 
menggunakan senjata; (13) menggunakan kekerasan. Berikut ini adalah 
analisis komponen makna nomina insani 'pencuri'. 
TABEL 2 

ANALISIS KOMPONEN MAKNA 

LEKSIKON NOMINA INSANI DENGAN MAKNA ' PENCURI' 

NO. LEKSIKON KOMPONEN MAKNA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 pencuri + ± ± + · ± - + · + ± ± 
2 copet . + ± ± + + + - + ± + . ± ± 
3 garong> + ± - + · - + + - + ± ± 
4 ilanun + + · + - + - ± ± ± ± ± ± 
5 penjambret + + + + + + · + . + - ± ± 
6 penjarah + ± · ± + + + ± ± ± ± ± ± 
7 kadet . + ± ± ± '+ + - + - + . ± ± 
8 lanun + + · + · + · · + · + ± ± 
9 mating + ± ± + · · + · + · + . . 
10 perampok + ± · + ± ± ± · + · + ± ± 
11 perompak. + + · + · + · · + · + ± ± 
12 penyamun> + ± · + · · + · + · + ± ± 
Keterangan Komponen Makna: 
1. manusia; 
2. laki-laki ; 
3. bekerja sendiri; 
4. cara sembunyi-sembunyi; 
5. beroperasi di dalam kendaraan umum; 
6. beroperasi di atas kapal; 
7. beroperasi di dalam rumah; 
8. cara mengambil barang dengan merebut; 
9. cara mengambil barang dengan diambil; 
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10. barang yang diambil melekat di tubuh; 
11. barang yang diambil jauh dari tubuh; 
12. menggunakan senjata; 
13. menggunakan kekerasan. 
Di dalam Tabel 2 dapat diketahui beberapa komponen makna yang 
dapat menentukan kesinoniman. Tabel terse but menunjukkan persamaan 
dan perbedaan setiap nomina insani dengan komponen maknanya. Berikut 
ini diberikan unsur-unsur komponen makna leksikon nomina insani yang 
berada dalam satu medan makna 'pencuri' terse but. 
Di dalam Tabel 2, leksikon pencuri mempunyai komponen makna, 
seperti: manusia/makhluk hidup insani, berjenis kelamin perempuan atau 
berjenis kelamin laki-laki, dapat bekerja sendiri atau secara kelompok, 
pencurian berlangsung di rumah, cara mendapatkan barang dengan meng­
ambil secara sembunyi-sembunyi atau ti dak dengan sembunyi-sembunyi. 
Barang yang diambilnya terletak atau tersimpan di dalam rumah, meng­
gunakan senjata atau tidak menggunakan senjata dan menggunakan keke­
rasan atau tidak menggunakan kekerasan 
Selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina insani pencuri­
tidak- mempunyai komponen makna, seperti: aksi pencurian tidak terjadi 
di kendaraan umum, tidak terjadi di atas kapal, cara mengambil barang 
tidak dengan merebutl merampas, barang yang diambil tidak melekat di 
tubuh. 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa leksikon copet mempunyai kom­
ponen makna, seperti: manusia/makhluk hidup insani, berjenis kelamin 
perempuan atau berjenis kelamin laki-laki, dapat bekerja sendiri atau 
secara kelompok, aksi dilakukan dengan sembunyi-sembunyi atau tidak 
sembunyi-sembunyi; pencurian berlangsung di dalam kendaran umum atau 
kapal laut, cara mendapatkan barang dengan sembunyi-sembunyi, cara 
mengambil barang dengan merebutnya, ada dengan cara diambil atau 
tidak, barang yang diambilnya terletak di dekat tubuh (di dalam saku 
misalnya), menggunakan senjata atau tidak menggunakan senjata dan 
menggunakan kekerasan atau tidak menggunakan kekerasan. 
Selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina insani pencopet­
tidak- mempunyai komponen makna, seperti: beroperasi di dalam rumah, 
dan barang yang diambil jauh dari tubuh. 
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Leksikon garong di dalam Tabel 2 memiliki komponen makna, 
seperti: nomina yang mengacu ke makh luk hidup insani , berjenis kelamin 
laki-laki atau perempuan, aksi pencurian dilakukan dengan sembunyi ­
sembunyi ; peristiwa terjadi di rumah, membawa barang dengan cara di­
ambil, barang yang diambilnya tersimpan di dalam rumah tidak melekat 
atau berada di dekat tubuh. Ketika melakukan aksinya, ada garong yang 
menggunakan senjata dan kekerasan; tetapi ada juga aksi pencurian tidak 
dengan menggunakan senjata dan kekerasan. 
Selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina insani garong­
tidak- mempunyai komponen makna, seperti: tidak bekerja/beraksi sen­
diri, aksi pencurian tidak terjadi di atas kapal laut, tidak di kendaraan 
umum, memperoleh barang tidak dengan cara merebut, barang yang di­
ambil tidak melekat di tubuh. 
Tabel 2 memperlihatkan komponen makna yang dikandung oleh 
leksikon ilanun , di antaranya adaLah manusia/makhLuk hidup insani, ber ­
j enis kelamin laki-laki , bekerja secara keLompok, beroperasi di at as kapal 
Laut, memperoleh barang dengan cara diambil atau direbut , barang yang 
diambilnya terletak atau tersimpan di dalam kapal, barang tersimpan di 
dekat tubuh (dalam saku misalnya), menggunakan senjata atau tidak 
menggunakan senjata dan menggunakan kekerasan atau tidak mengguna­
kan kekerasan. 
Selain unsur komponen makna itu, Leksikon nomina insani ilanun­
tidak-mempunyai komponen makna, seperti: tidak bekerja sendiri, aksi 
pencurian tidak terjadi di atas di kendaraan umum, tidak terjadi di rumah. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa leksikon penjambret mempunyai 
komponen makna, yaitu makhluk hidup insani, berjenis kelamin laki­
laki, bekerja sendiri. Pada umumnya, pencurian berlangsung atas 
kendaraan umum atau kapaL laut. Keti ka mendapatkan barang curian­
nya, makhluk hidup i t u meLakukannya dengan cara sembunyi-sembunyi 
dan membawanya dengan cara merebutlmerampas. Barang yang di­
ambilnya meLekat atau berada di dekat tubuh. Ketika melakukan 
aksinya, ada penjambret yang menggunakan senjata dan kekerasan; 
tetapi ada juga aksi pencurian tidak dengan menggunakan senjata dan 
kekerasan. 
Selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina insani pen­
jambret- tidak- mempunyai komponen makna, seperti: bekerja secara 
kelompok, aksi pencurian tidak di rumah, barang tidak diambil, 
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Leksikon penjarah pada Tabel 2 menunjukkan komponen makna, 
seperti: yang makhluk hidup insani, baik yang berjenis kelamin perempuan 
maupun berjenis kelamin laki-laki, Pada umumnya, pencurian berlangsung 
di kendaraan umum, kapal laut, atau rumah. Ketika mendapatkan barang 
curiannya, makhluk, hidup itu melakukannya dengan cara sembunyi­
sembunyi atau tidak sembunyi-sembunyi, membawa barang dengan cara 
diambil atau direbutldirampas. Barang yang diambilnya terletak atau ter ­
simpan di dalam rumah, tidak melekat atau berada di dekat tubuh (misal 
di dalam saku atau dipakai seperti kalung dan gelang). Ket ika melakukan 
aksinya, ada penjarah yang menggunakan senjata dan kekerasan; tetapi 
ada juga aksi pencurian tidak dengan menggunakan senjata dan keke­
rasan. Selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina insani pen­
jarah-tidak-mempunyai komponen makna, seperti: tidak bekerja sendiri 
atau bekerja secara kelompok ..· 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa leksikon kadet mempunyai kom­
ponen makna, seperti: manusia/ makhluk hidup insani , berj enis kelamin 
perempuan atau berjenis kelamin laki -laki, dapat bekerja sendiri atau 
secara kelompok, aksi dilakukan dengan sembunyi-sembunyi atau tidak 
sembunyi -sembunyi; pencurian berlangsung di dalam kendaran umum 
atau kapal laut, cara mendapatkan barang dengan sembunyi-sembunyi, 
cara mengambil barang dengan merebutnya, ada dengan cara diambil 
atau tidak, barang yang diambilnya terletak di dekat tubuh (di dalam 
saku misalnya) , menggunakan senjata atau tidak menggunakan senjata 
dan menggunakan kekerasan atau tidak menggunakan kekerasan. Selai n 
unsur komponen makna itu, leksikon nomina i nsani kadet- tidak-mem­
punyai komponen makna, sepert i: beroperasi di dalam rumah, dan barang 
yang diambil jauh dari tubuh. 
Dalam Tabel 2 terlihat komponen makna yang dikandung oleh 
leksikon {anun, di antaranya adalah manusia/makh luk hidup insani, ber­
jenis kelamin laki-laki, bekerja secara kelompok, beroperasi di atas kapal 
laut, memperoleh barang dengan cara diambil atau direbut, barang yang 
diambilnya terletak atau tersimpan di dalam kapal, barang tersimpan di 
dekat tubuh (dalam saku misalnya), menggunakan senjata atau tidak 
menggunakan senjata dan menggunakan kekerasan atau tidak mengguna­
kan kekerasan. 
Selanjutnya, selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina 
insani [anun-tidak-mempunyai komponen makna, seperti: tidak bekerja 
sendiri, aksi pencurian tidak terjadi di atas di kendaraan umum, tidak 
terjadi di rumah. 
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Leksikon mating mempunyai komponen makna makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki, 
ia dapat bekerja sendiri atau tidak (berkelompok), pencurian berlangsung 
di rumah, membawa barang dengan cara diambil, barang yang diambilnya 
terletak atau tersimpan di dalam rumah. 
Selanj utnya, leksi kon mating t idak mempunyai komponen makna, 
seperti: tidak beroperasi di dalam kendaraan umum, dan tidak terjadi di 
atas kapal laut, barang tidak direbut, dan barang tidak melekat atau ber­
ada di dekat tubuh. Ketika melakukan aksinya, ada mating yang meng­
gunakan senjata dan kekerasan; tetapi ada juga aksi pencurian tidak 
dengan menggunakan senjata dan kekerasan. 
Oi dalam tabel diperlihatkan bahwa leksikon perampok mempunyai 
komponen makna, seperti: makhluk hidup insani, baik yang berjenis 
kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki , bekerja secara 
kelompok, perampokan itu dapat terjadi atau berlangsung di atas kendara­
an umum atau kapal laut atau di rumah, membawa barang tidak dengan 
cara diambil, barang tidak melekat atau berada di dekat tubuh. Ketika 
melakukan aksinya, ada perampok yang menggunakan senjata dan keke­
rasan; tetapi ada juga aksi pencurian tidak dengan menggunakan senjata 
dan kekerasan. 
Tabel 2 menunjukkan komponen makna yang dikandung oleh leksikon 
perompak di antaranya adalah manusia/makhluk hidup insani, berjenis 
kelamin laki-laki, bekerja secara kelompok, beroperasi di atas kapal laut, 
memperoleh barang dengan cara diambil atau direbut, barang yang di­
ambilnya terletak atau tersimpan di dalam kapal, barang tersimpan di 
dekat tubuh (dalam saku misalnya), menggunakan senjata atau tidak 
menggunakan senjata dan menggunakan kekerasan atau tidak mengguna­
kan kekerasan. 
Selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina insani perompak 
-tidak-mempunyai komponen makna, seperti: tidak bekerja sendiri, aksi 
pencurlan tidak terjadi di atas di kendaraan umum, tidak terjadi di rumah, 
Leksikon penyamun di dalam Tabel 2 memiliki komponen makna, 
seperti: nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani , berjenis kelamin 
laki-laki atau perempuan, aksi pencurian dilakukan dengan sembunyi ­
sembunyi ; peristiwa terjadi di rumah, membawa barang dengan cara di ­
ambit, barang yang diambilnya tersimpan di dalam rumah tidak melekat 
atau berada di dekat tubuh. Ketika melakukan aksinya, ada penyamun 
yang menggunakan senjata dan kekerasan; tetapi ada juga aksi pencurian 
tidak dengan menggunakan senjata dan kekerasan. 
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Selain unsur komponen makna itu, leksikon nomina insani penyamun­
tidak-mempunyai komponen makna, seperti: tidak bekerja / beraksi sendiri , 
aksi pencurian tidak terjadi "di at as kapal laut , tidak di kendaraan umum, 
memperoleh barang tidak dengan cara merebut, barang yang diambil 
tidak melekat di tubuh . 
Berdasarkan uraian komponen makna yang berada dalam satu medan 
makna 'pencuri ', dapat dikatakan bahwa kedua belas leksikon nomina 
insani tersebut dapat dikelompokkan ke dalarn sinonim, yai tu (1 ) copet, 
kadet; (2) garong, penyamun; (3) ilanun, lanun, perompak. 
4.2.3 Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Ternan' 

Ada dua belas leksikon yang dapat diidentifikasi sebagai leksikon nomina 

insani yang berada dalam satu wilayah makna 'teman'. Kamus Besa( Bahasa 

Indonesia (KBBI, (2008: 338, 518, 584, 602, 770, 829, 861, 894, 1080, 

1115, 11 64, 1204) mendeskripsikan kedua belas leksikon yang berada 

dalam satu medan makna 'ternan', yaitu sebagai berikut. 

handa; n kawan, ternan 
kawan n orang yang sudah lama dikenal dan sering berhubungan 
dalarn hal tertentu (dalam bermain, belajar, bekerja 
dan sebagainya); teman; sahabat; sekutu 
kompanyon: n 1. kawan; 2. kawan dalarn satu usaha perdagangan; 
mitra usaha 
kroni n ternan (kawan) dekat 
nadim n orang yang dipercaya; sahabat karib 
rekan n 1. ternan (sekerja dsb); 2.kawan sepersekutuan (sama­
sarna anggota perseroan) 
sahabat n kawan, teman, handai 
sobat n cak sahabat (yang karib) 
syarik n teman ; kawan 
ternan n 1.kawan; sahabat; 2. orang yang bersama-sama 
bekerja (berbuat, berjalan); lawan (bercakap-cakap); 
3. yang menjadi pelengkap (pasangan) atau yang di­
pakai (dirnakan dan sebagainya) bersama-sama 
tolan n ternan; kawan; sahabat 
sekutu n 1.peserta pd suatu perusahaan dsb; rekanan; 2. kawan 
(yg ikut berserikat;3. serikat, gabungan 
48 
4. 2. 3. 1 Oeskripsi Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Ternan' 
Dengan merujuk KBBI (2008), kedua belas leksikon yang berada dalam satu 
medan makna 'ternan' tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
Leksikon honda; adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup 
insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berj enis kelamin 
laki-laki, Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang dekat dan 
erat; tetapi juga ada yang tidak mempunyai hubungan yang erat dan 
dekat. Biasanya, nomina itu berada dalam satu kelompok tertentu, tetapi 
juga ada yang tidak berada dalam suatu kelompok. Keberadaan makhluk 
tersebut sudah lama dikenal. (ontoh pemakaian leksikon handai di dalam 
kalimat adalah 
(26) Handai tolannya baru datang dari Solo. 
Leksikon kawan adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang ber 'enis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang dekat dan erat; tetapi 
juga ada yang tidak mempunyai hubungan yang erat dan dekat. Biasanya, 
nomina itu berada dalam satu kelompok tertentu, tetapi juga ada yang 
tidak berada dalam suat u kelompok. Makhluk insani tersebut dapat berupa 
kawan pribadi dan dapat pula bukan teman pribadi , makhluk tersebut 
sudah lama dikenal. (ontoh pemakaian leksikon kawan di dalam kalimat 
adalah adalah 
(27 ) la seorang yang periang dan mempunyai banyak kawan. 
Leksikon kompanyon adalah nomina yang mengacu ke (1) makhluk hidup 
insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin 
laki-laki. Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang dekat dan 
erat; tetapi juga ada yang tidak mempunyai hubungan yang erat dan 
dekat. Biasanya, nomina itu berada dalam satu kelompok tertentu. 
Makhluk insani tersebut dapat berupa kawan pribadi dan dapat pula bukan 
teman pribadi. Pada umumnya, ia adalah kawan dalam usaha dan sudah 
lama dikenal. (ontoh pemakaian leksikon kompanyon di dalam kalimat 
adalah adalah 
(28) Mereka 	menjadi kompanyon sejak dua tahun lalu dalam usaha 
dagang. 
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Leksikon kroni adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, baik 
yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang dekat dan erat. 
Biasanya, nomina itu berada dalam satu kelpmpok tertentu. Makhluk 
insani tersebut dapat berupa kawan pribadi. Pada umumnya, ia adalah 
kawan dalam usaha dan keberadaannya sudah lama dikenal. Contoh pe­
makaian leksikon kroni di dalam kalimat adalah 
(29 ) fa membentuk usaha dagang dengan kroni-kroninya. 
Leksi kon nadim adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang dekat dan erato la 
bukan kawan dalam kelompok. Makhluk insani tersebut dapat berupa 
kawan pribadi. Pada umumnya, ia bukan kawan dalam usaha. Makhluk ter­
sebut sudah lama dikenal. Leksikon nadim lazim digunakan pada masa 
kuno karena ia bersifat arkais. Dan pad a masa sekarang pemakaian nadim 
sudah t idak lazim. Contoh pemakaian leksikon nadim di dalam kalimat 
adalah adalah 
(30) Raja berjalan dengan nadim-nadimnya. 
Leksikon rekan adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup jnsani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
Makhluk hidup tersebut mempunyai hubungan yang dekat dan erat, tetapi 
ada juga yang tidak mempunyai hubungan yang erat dan tidak dekat. 
Nomina insani rekan adalah seorang kawan di dalam kelompok tertentu. 
Makhluk insani tersebut dapat berupa kawan pribadi , tetapi juga berasal 
dari kawan satu kelompok, Pada umumnya, ia adalah kawan dalam 
usaha/ pekerjaan dan sudah lama dikenal. (ontoh pemakaian leksikon rekan 
di dalam kalimat adalah 
(31) Rekan saya sekantor sakit tipus. 
Leksikon sahabat adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin lakHaki. 
Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang dekat dan erat, Ja 
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bukan kawan dalam kelompok. Makhluk insani tersebut dapat berupa 
kawan pribadi. Leksikon sahabat adalah kawan dalam usaha/pekerjaan, 
tetapi ia juga bukan kawan dalam usaha/pekerjaan. Makhluk tersebut 
sudah lama dikenal. Contoh pemakaian leksikon sahabat di dalam kalimat 
adalah 
(32) 5aya membuka usaha bersama sahabat saya. 
Leksikon sabat adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang dekat dan erat. la 
bukan kawan dalam kelompok. Makhluk insani tersebut dapat berupa 
kawan pribadi. la adalah kawan dalam usaha/pekerjaan, tetapi ia juga 
bukan kawan dalam usaha/pekerjaan makhluk tersebut sudah lama di­
kenal. Contoh pemakaian leksikon sabat di dalam kalimat adalah 
(33) fa bekerja sama dengan sabatnya. 
Leksikon syarik adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berj enis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki . 
Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang dekat dan erat; tetapi 
juga ada tidak mempunyai hubungan yang erat dan dekat. Biasanya, 
nomina itu berada dalam satu kelompok tertentu, tetapi juga ada yang 
tidak berada dalam suat u kelompok. Makhluk insani tersebut bukan ternan 
pribadi dan bukan ternan dalam usaha / pekerjaan, makhluk tersebut sudah 
lama dikenal. Tampaknya leksikon syarik berasal dari bahasa Arab. Contoh 
pemakaian leksikon syarik di dalam kalimat adalah 
(34) Dia mempunyai seorang syarik yang baik. 
Leksikon t ernan adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang dekat dan erat; tetapi 
juga ada tidak mempunyai hubungan yang erat dan dekat. Biasanya, 
nomina itu berada dalam satu kelompok tertentu , tetapi juga ada yang 
tidak berada dalam suatu kelompok. Makhluk insani tersebut dapat berupa 
kawan pribadi dan dapat pula bukan berupa teman pribadi. Makhluk 
tersebut sudah lama dikenal. Contoh pemakaian leksikon ternan di dalam 
kalimat adalah 
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(35) Ternan saya itu rnendapat tugas belajar di Jepang. 
Leksikon tolan adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, baik 
yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang dekat dan erat; tetapi 
j uga ada tidak mempunyai hubungan yang erat dan dekat. Biasanya, 
nomina itu berada dalam satu kelompok tertentu, tetapi juga ada yang 
tidak berada dalam suatu kelompok. Makhluk tersebut sudah lama dikenal. 
Contoh pemakaian leksikon tolan di dalam kalimat adalah 
(36) la pergi bersaama handai tolannya. 
Leksikon sekutu adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang dekat dan erat, tetapi 
ada juga yang t idak mempunyai hubungan yang erat dan dekat. Nomina itu 
adalah kawan dalam kelompok. Makhluk insani tersebut dapat berupa 
kawan pribadi tetapi juga berasal dari kawan satu ke lompok. Pada 
umumnya, ia adalah kawan dalam usaha/pekerj aan. Makhluk tersebut sudah 
lama dikenal. Contoh pemakaian leksikon sekutu di dalam kalimat adalah 
(37) Amerika dan sekutunya melakukan penyerangan. 
Dari seluruh deskripsi leksikon-leksikon itu, akan terlihat komponen makna 
yang mendasari setiap definisi nomina-nomina insani tersebut. Komponen 
makna itu adalah 
1. manusia; 
2. jenis kelamin laki-laki; 
3. jenis kelamin perempuani; 
4. hubungan dekat dan erat; 
5. hubungan erat; 
6. kawan dalam kelompok nonusaha; 
7. kawan pribadi; 
8. kawan dalam usaha; 
9. baru kenal; 
Berdasarkan deskripsi kedua belas lesikon yang berada dalam satu 
medan makna 'teman' dapat diketahui bahwa lesikon nomina insani kawan 
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mempunyai makna yang sama dengan lesikon nomina insani teman. 
Sementara itu, lesikon nomina insani sobat mempunyai makna yang sama 
dengan lesikon nomina insani sahabat. Kemudian, lesikon nomina insani 
tolan mempunyai makna yang sama dengan lesikon nomina insani handai 
dan lesikon nomina insani rekan mempunyai makna yang sama dengan 
lesikon nomina insani sekutu. Dengan demikian, ada empat pasangan 
sinonim nomina insani di antara kedua belas lesikon-lesikon nomina insani 
itu, yaitu 
(1) kawan, ternan; , 
(2) sobat, sahabat; 
(3) tolan, handai; 
(4) rekan, sekutu. 
4. 2.3.2 Substitusi Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Ternan' 
Untuk menentukan percontoh data pasangan sinonim insani yang ter­
kumpul itu benar-benar sinonim, pasangan lesikon yang berada dalam satu 
medan makna tersebut harus disubstitusi di dalam kalimat. Kedua kata itu 
dapat dikatakan bersinonim (Lyons, 1981) jika suatu kata dapat diganti 
dengan kata lain dalam konteks yang sama dan makna konteks itu tidak 
berubah. Perhatikan substitusi kalimat berikut ini. 












Pensubst itusian kedua belas leksikon itu menghasilkan dua belas 
kalimat yang baru, seperti berikut ini. 
(38) (a) /a hanya mengundang kawan dekat dalam pesta itu. 
(b) .. /a hanya mengundang kompanyon dekat da/am pesta itu. 
(c) /a hanya mengundang kroni dekat da/am pesta itu. 
(d) /a hanya mengundang nadim dekat dalam pesta itu. 
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(e) fa hanya mengundang rekan dekat dalam pesta itu. 
(f) fa hanya mengundang sahabat dekat dalam pesta itu. 
(g) fa hanya mengundang sobat dekat dalam pesta itu. 
(h) fa hanya mengundang syarik dekat dalam pesta itu. 
(i) fa hanya mengundang teman dekat dalam pesta itu . 
(j) fa hanya mengundang sekutu dekat dalam pesta itu. 
(k) ·fa hanya mengundang tolan dekat dalam pesta itu. 
(l) ·fa hanya mengundang handai dekat dalam pesta itu. 
Secara gramatikal, kedua belas kalimat itu dapat berterima. Kedua 
lesikon baru itu menduduki fungsi objek kalimat. Namun, jika dicermati 
lagi , tidak semua kalimat itu dapat berterima secara semantis. Kalimat yang 
tidak berterima secara semantis itu adalah kalimat (b), kalimat (k), dan 
kalimat (l). 
Pemakaian leksikon tolan di dalam kalimat (k) tidak lazim. Kalimat (fa 
hanya mengundang tolan dekat dalam pesta itu) itu tidak bermakna secara 
semantis. Demikian juga dengan kalimat (l) , pemakaian leksikon handai 
j uga tidak lazim sehingga kalimat itu juga tidak bermakna. Namun, jika 
kedua leksikon itu dipadukan, pemakaian leksikon hantai dan leksikon tolan 
dapat berterima, baik secara semantis maupun secara gramatikal. Hal itu 
terjadi karena pasangan leksikon itu (handai dan tolan) merupakan 
pasangan idiomatik. Kedua leksikon itu tidak dapat dipisahkan. 
Dari ketiga kalimat (b), (k), (l) yang tidak berterima itu, ada dua 
kalimat yang mengandung makna yang sama, yaitu kalimat (k) dan (l). 
Kedua kalimat itu mengandung leksikon handai dan leksikon tolan. Makna 
yang dimiliki oleh kedua leksikon adalah 'teman, kawan, sahabat'. Dengan 
demikian, kedua leksikon itu merupakan sinonim. Namun, kesinoniman 
kedua leksikon i tu masih akan dibukt ikan dengan analisis komponen makna. 
Selanj utnya, dari kalimat-kalimat yang berterima (a, c, d, e, f, g, h, i 
) terdapat tiga pasangan kalimat yang masing-masing mengandung makna 
yang sama. Ketiga kalimat itu adalah kalimat (a)=(i), kalimat (f )=(g), 
kalimat (e)=(j ). Pensubstitusian leksikon kawan dan teman ke dalam kalimat 
(a) dan kalimat (i) tidak mengubah makna. Kalimat (a) (fa hanya me­
ngundang kawan dekat dalam pesta itu. ) mempunyai makna yang sama 
dengan kalimat (i) (fa hanya mengundang teman dekat dalam pesta itu). 
Dengan demikian, leksikon kawan dan t ernan dapat dikatakan bersinonim. 
Selanjutnya, pensubti tusian leksikon sahabat dan sobat ke dalam 
kalimat (f) dan (g) juga tidak mengubah makna kalimat. Setelah pensub­
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stitusian, kalimat (f) mempunyai makna yang sarna dengan kalimat (g). 
Jadi, leksikon sahabat dan sobat dapat dikatakan bersinonim. 
Selanjutnya, demikian juga dengan pensubstitusian leksikon rekan 
dan sekutu ke dalam kalimat, juga tidak akan mengubah makna kalimat 
yang dikandungnya. Kalimat (e) memiliki rnakna yang sarna dengan kalirnat 
(j). Paparan itu menunjukkan bahwa kedua leksikon nomina insani itu 
dapat disebut bersinonim. 
Sarna halnya dengan temuan pasangan sinonim yang pertama, temu­
an tiga pasangan sinonim yang berikutnya juga masih dibuktikan lagi 
dengan analisis komponen makna, seperti yang terlihat berikut in1. 
4.2.3.3 Analisis Komponen Makna Nomina Insani dengan Makna 'Teman' 
Pembuktian leksikon atau kata yang bersinonim selanjutnya dilakukan 
dengan cara analisis komponen makna. Komponen makna dalam tiap 
pasangan sinonirn perlu dikembangkan secara terbuka, 
Berdasarkan deskripsi leksikon nomina insani yang bermakna 'teman', 
ada tujuh unsur rnakna yang digunakan dalam analisis komponen makna. 
Ketujuh komponen makna itu adalah (1) manusia; (2) jenis kelamin laki-laki; 
(3) hubungan dekat dan erat; (4) kawan dalam kelompok nonusaha; (5) 
kawan pribadi; (6) kawan dalam usaha;(7) lama kenaI. Berikut ini adalah 




ANALISIS KOMPONEN MAKNA 





1 2 3 4 5 6 7 
1 kawan + ± ± ± ± ± ± 
2 kompanyon + ± ± + - + + 
3 kroni + ± + + + + + 
4 rekan .. + ± ± ± ± ± ± 
5 nadim + ± + - + - + 
6 sobat > + ± + + + - + 
7 syar;k + ± ± 
-­
± 
± - - ± 
8 teman + ± ± ± ± ± 
9 sekutu .. + ± ± + ± - ± 
10 tolan . + ± ± ± - - + 
11 handa; . + ± ± ± - - + 
12 sahabat > + ± + + + - + 
Keterangan Komponen Makna 
1. manusia; 
2. laki-laki; 
3. hubungan dekat dan erat; 
4. kawan dalam kelompok; 
5. kawan pribadi; 
6. kawan dalam usaha; 
7. lama kenal. 
Di dalam Tabel 3 dapat diketahui beberapa komponen makna yang 
dapat menentukan kesinoniman. Tabel tersebut menunj ukkan persamaan 
dan perbedaan seti ap nomina insani dengan komponen maknanya . Berikut 
ini diberi kan unsur-unsur komponen makna leksikon nomina insani yang 
berada dalam satu medan makna 'teman' tersebut. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa nomina i nsani handa; mempunyai kom­
ponen makna, seperti: makhluk hidup insani, baik yang berjenis kelamin 
perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. Nomina insani tersebut 
mempunyai hubungan yang dekat dan erat; tetapi juga ada yang tidak 
dekat dan t idak erato Biasanya, nomina itu berada dalam satu kelompok 
tertentu, makhluk t ersebut sudah lama dikenal. Selain unsur komponen 
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makna yang telah disebutkan, leksikon handai- tidak- mempunyai kom­
ponen makna, seperti: bukan kawan pribadi; bukan kawan dalam usaha 
atau satu kelompok t ertentu. 
Leksikon nomina insani kawan di dalam Tabel 3 tersebut mempunyai 
komponen makna, seperti: makhluk hidup insani, baik yang berjenis 
kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. Kawan t ersebut 
mempunyai hubungan yang dekat dan erat; tetapi juga ada kawan yang 
mempunyai hubungan t idak dekat dan tidak erat. Biasanya, nomina itu 
berada dalam satu kelompok tertentu at au t idak dalam satu kelompok. 
Makhluk insani tersebut dapat berupa kawan pribadi atau bukan kawan 
pribadi. Nomina insani itu berada dalam satu bidang usaha atau lain 
bidang usaha (kawan lain bidang). Seseorang yang sudah lama dikenal at au 
baru dikenal. 
Pada Tabel 3 leksikon kompanyon mempunyai komponen makna 
seperti: makhluk hidup insani, baik yang berjenis kelamin perempuan 
maupun berjenis kelamin laki-laki. Biasanya, orang itu berada dalam satu 
kelompok tertentu. Pada umumnya, ia adalah kawan dalam usaha. Makhluk 
tersebut sudah lama dikenal. Orang tersebut mempunyai hubungan yang 
dekat dan erat; tetapi ada juga orang yang tidak mempunyai hubungan 
dekat dan tidak erato Makhluk insani tersebut dapat berupa kawan pribadi. 
Selain unsur komponen makna itu, leksikon kawan-tidak-mempunyai 
komponen makna, bukan teman pribadi. 
Leksikon kroni pad a Tabel 3 tersebut mempunyai komponen makna, 
seperti: makhluk hid up insani, baik yang berjenis kelamin perempuan 
maupun berjenis kelamin laki-laki. Orang tersebut mempunyai hubungan 
yang dekat dan erato Biasanya, ia berada dalam satu kelompok tertentu, 
Makhluk insani tersbut dapat berupa kawan pribadi. Pada umumnya, ia 
adalah kawan dalam usaha, makhluk tersebut sudah lama dikenal. 
Pada Tabel 3, leksikon nadim menunjukkan komponen makna, dian­
taranya seperti: makhluk hidup insani, berjenis kelamin perempuan 
maupun berjenis kelamin laki-laki. Nomina insani tersebut mempunyai 
hubungan yang dekat dan erato Makhluk insani tersebut dapat berupa 
kawan pribadi. Makhluk tersebut sudah lama dikenal. Selain itu, leksikon 
nadim-tidak-mempunyai komponen makna, seperti: la bukan kawan 
dalam kelompok dan bukan kawan dalam usaha. 
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Leksikon rekan dalam Tabel 3 menunjukkan komponen makna 
makhluk hid up insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun ber­
jenis kelamin laki-laki. Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang 
dekat dan erato la kawan dalam kelompok tertentu. Makhluk insani ter­
sebut dapat berupa kawan pribadi. Pada umumnya, ia adalah kawan dalam 
usaha/pekerjaan makhluk tersebut sudah lama dikenal. Selain itu, leksikon 
rekan-tidak-mempunyai komponen makna, seperti: tidak mempunyai 
hubungan yang dekat dan erat, tetapi juga berasal dari kawan satu kelom­
pok. 
Leksikon sahabat dalam Tabel 3 menunjukkan komponen makna 
makhluk hidup insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun ber­
jenis kelamin laki-laki. Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang 
dekat dan erat, la kawan dalam kelompok. Makhluk insani tersebut dapat 
berupa kawan pribadi. la adalah kawan dalam usaha/pekerjaan, makhluk 
terse but sudah lama dikenal. Selain itu, leksikon sahabat mempunyai kom­
ponen makna, seperti kawan dalam usaha/pekerjaan atau bukan kawan 
dalam usahal pekerj aan. 
Leksikon sobat dalam Tabel 3 menunjukkan komponen makna 
makhluk hidup insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun ber­
j enis kelamin laki-laki. Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang 
dekat dan erat. la kawan dalam kelompok. Makhluk insani tersebut dapat 
berupa kawan pribadi. la adalah kawan dalam usaha/pekerjaan, makhLuk 
tersebut sudah lama dikenal. Selain itu, leksikon sobat mempunyai kom­
ponen makna, seperti kawan daLam usaha/ pekerj aan at au bukan kawan 
daLam usaha/pekerjaan. 
Leksikon syarik mempunyai komponen makna, seperti: makhluk 
hidup insani, baik yang berjenis keLamin perempuan maupun berjenis 
kelamin laki-laki. Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang dekat 
dan erat; tetapi ada juga yang tidak dekat dan tidak erato Biasanya, 
nomina itu berada dalam sat u kelompok tertentu, bukan ternan dalam 
usaha/pekerjaan. Makhluk tersebut sudah lama dikenal. Selain itu, 
leksikon syarik tidak mempunyai komponen makna, seperti t idak berada 
dalam suatu kelompok usaha dan bukan teman pribadi. 
Leksi kon nomina insani ternan di dalam Tabel 3 tersebut mempunyai 
komponen makna, seperti: makhluk hidup insani , baik yang berjenis 
kelamin perempuan maupun berjenis kelamin Laki-laki. Kawan tersebut 
mempunyai hubungan yang de kat dan erat; tet api juga ada kawan yang 
mempunyai hubungan t idak dekat dan tidak erat. Biasanya, nomina itu 
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berada dalam satu kelompok tertentu atau tidak dalam satu kelompok, 
Makhluk insani tersebut dapat berupa kawan pribadi atau bukan kawan 
pribadi . Nomina insani itu berada dalam satu bidang usaha atau lain 
bidang usaha (kawan lain bidang). Seseorang yang sudah lama dikenal atau 
baru dikenal. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa nomina insani tolan mempunyai kom­
ponen makna, seperti: makhluk hidup insani, baik yang berjenis kelamin 
perempuan maupun berjenis kelamin laki -laki. Nomina insani tersebut 
mempunyai hubungan yang dekat dan erat; tetapi juga ada yang tidak 
dekat dan tidak erato Biasanya, nomina itu berada dalam satu kelompok 
tertentu, makhluk tersebut sudah lama dikenal. 
Selain unsur komponen makna yang telah disebutkan, leksikon toian­
tidak- mempunyai komponen makna, seperti: bukan kawan pribadi; bukan 
kawan dalam usaha atau satu kelompok tertentu. 
Leksikon sekutu dalam Tabel 3 menunjukkan komponen makna 
makhluk hidup insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun ber­
jenis kelamin laki -laki. Nomina insani tersebut mempunyai hubungan yang 
dekat dan erato la kawan dalam kelompok tertentu. Makhluk insani ter­
sebut dapat berupa kawan pribadi. Pada umumnya, ia adalah kawan dalam 
usaha/pekerjaan makhluk tersebut sudah lama dikenal. Selain itu, leksikon 
sekutu-tidak-mempunyai komponen makna, seperti: tidak mempunyai 
hubungan yang dekat dan erat, tetapi juga berasal dari kawan satu 
kelompok. 
Berdasarkan uraian komponen makna di atas membuktikan bahwa 
kedua belas leksikon yang berada dalam satu wilayah makna 'ternan' ter­
sebut dapat dikelompokkan ke dalam em pat pasangan sinonim, yaitu (1) 
kawan, ternan (2) sobat, sahabat; (3) tolan, handai, (4) rekan, sekutu. 
4. 2.4 Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Guru' 

Ada delapan leksikon yang dapat diidentifikasi sebagai leksikon nomina 

insani yang berada dalam satu medan makna 'guru'. KBBI (2008: 17, 263, 

275, 377, 516, 644, 1273, 382) mendeskripsikan kedelapan leksikon yang 

berada dalam satu wi layah medan makna 'guru', yaitu sebagai berikut. 

pengajar : n orang yang mengajar (spt guru, pelatih) 
pendidik n orang yang mendidik 
dosen : n tenaga pengajar pada perguruan tinggi 
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guru n orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, 
profesinya) mengajar 
katekis n guru agama Kristen 
pelatih n orang yang melatih (olahraga dan sebagainya) 
widyaiswara n 1. guru;. Adm jabatan fungsional yang diberikan 
kepada PNS dengan tugas mendidik, mengajar dan/atau 
melatih secara penuh pada unit pendidikan dan pela· 
tihan dari instansi pemerintah. 
instruktur n orang yang bertugas mengajar sesuatu dan sekaligus 
memberikan latihan dan bimbingan; pengajar; pelatih; 
pengasuh. 
4.2.4.1 Deskripsi leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Guru' 
Dengan berpedoman pada KBBI (2008), kedelapan leksikon yang berada 
dalam satu kolokasi makna 'guru' tersebut dapat dideskripsikan sebagai 
berikut. 
Leksikon pengajar adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup 
insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin 
laki-laki. la mengajar murid yang bersekolah di SD-SLTA. la juga mengajar 
murid yang bersekolah di perguruan tinggi. la juga mengajar murid yang 
pegawai. Makhluk tersebut mengajar pelajaran bidang khusus, ada peng­
ajar yang PNS dan ada pengajar yang bukan PNS, pekerjaan utamanya 
mengajar. Contoh pemakaian leksikon pengajar dalam kalimat adalah 
(39) Di sekolah itu ia bertugas sebagai pengajar. 
Leksikon pendidik adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
I a mengajar murid yang bersekolah di SD-SL TA, mengajar murid yang ber­
sekolah di perguruan tinggi, mengajar murid yang pegawai, mengajar 
pelajaran bidang khusus, ada pengajar yang PNS dan ada pengajar yang 
bukan PNS, pekerjaan utamanya mengajar. Contoh pemakaian leksikon 
pendidik dalam kalimat adalah 
(40) 	 Sebagai pendidik, ia sangat memperhatikan kualitas anak 
didiknya. 
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Leksikon dosen adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
la tidak mengajar murid yang bersekolah di SD-SL TA. la mengajar murid 
yang bersekolah di perguruan tinggi. la juga mengajar murid yang 
pegawai, mengajar pelajaran bidang khusus, ada dosen yang PNS dan ada 
dosen yang bukan PNS, ada yang pekerjaan utamanya mengajar dan ada 
yang bukan mengajar. Contoh pemakaian leksikon dosen dalam kalimat 
adalah 
(41) Dosen sintaksis saya sedang seminar di Jakarta. 
Leksikon guru adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, baik 
yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. la 
mengajar murid yang bersekolah di SD-SL TA, tidak mengajar murid yang 
bersekolah di perguruan tinggi, tidak mengajar murid yang pegawai, ada 
guru yang mengajar pelajaran bidang khusus dan ada yang tidak, ada guru 
yang PNS dan ada guru yang bukan PNS, ada yang pekerjaan utamanya 
mengajar dan ada yang bukan pengajar. Contoh pemakaian leksikon guru 
dalam kalimat adalah 
(42) Guru biologi saya lulusan IKIP. 
Leksikon katekis adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki -laki. 
la mengaj ar murid yang bersekolah di SD-SLTA, mengajar murid yang ber­
sekolah di perguruan tinggi, mengajar murid yang pegawai, ada guru yang 
mengajar pelajaran bidang khusus dan ada yang tidak, ada katekis yang 
PNS dan ada katekis yang bukan PNS, pekerjaan utamanya bukan mengajar. 
Contoh pemakaian leksikon katekis dalam kalimat adalah 
(43) Sebagai katek;s, ia mengajar agama Karisten di sekolah itu. 
Leksikon pelatih adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
la mengajar murid yang bersekolah di SD-SLTA dan ada yang tidak 
mengajar di SD--SLTA, mengajar murid yang bersekolah di perguruan tinggi 
dan ada yang tidak mengajar di perguruan tinggi , mengajar murid yang 
pegawai ada yang mengajar murid yang bukan pegawai, mengajar bidang 
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khusus ada pelatih yang PNS dan ada pelatih yang bukan PNS, pekerjaan 
utamanya bukan mengajar. Contoh pemakaian leksikon katekis dalam 
kalimat adalah 
(44) Pelatih sepak bola itu berasal dari Eropa. 
Leksikon widyaiswara adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup 
insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin 
laki-laki. la tidak mengajar murid yang bersekolah di SD-SLTA, tidak 
mengajar murid yang bersekolah di perguruan tinggi, mengajar murid yang 
pegawa, mengajar bidang khusus, ada widyaiswara sebagai PNS, pekerjaan 
utamanya bukan mengajar. Contoh pemakaian leksikon widyaiswara dalam 
kalimat adalah 
(45) Sebagai widyaiswara, ia banyak mengajar di berbagai diktat. 
Leksikon instruktur adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. 
la mengajar murid yang bersekolah di SD- SLTA dan ada yang tidak meng­
ajar di SD--SLTA, mengajar murid yang bersekolah di perguruan tinggi dan 
ada yang tidak mengajar di perguruan tinggi , mengajar murid yang pe­
gawai dan ada yang mengajar murid yang bukan pegawai , mengajar bidang 
khusus, ada instruktur yang PNS dan ada instruktur yang bukan PNS, 
pekerjaan utamanya bukan mengajar. Contoh pemakaian leksikon instruktur 
dalam kalimat adalah 
(46) Irtstruktur senam saya seorang wanita. 
Dari seluruh deskripsi Leksikon di atas, akan terlihat komponen makna 
yang mendasari setiap definisi nomina-nomina insani tersebut. Komponen 
makna itu adalah 
(1) manusia; 
(2) jenis kelamin laki-laki; 
(3) jenis kelamin perempuan; 
(4) mengajar murid yang bersekolah di SD-SMA; 
(5) mengajar murid yang bersekolah di perguruan tinggi; 
(6) mengajar murid yang pegawai; 
(7) mengajar bidang khusus (agama, olahraga); 
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(8) pengajar yang PNS; 
(9) pengajar bukan PNS; 
(10) pekerjaan utamanya mengajar; 
(11) pekerjaan utamanya mengajar. 
Selanjutnya, berdasarkan deskripsi kedelapan leksikon yang berada 
dalam satu wilayah makna 'guru' dapat diketahui bahwa leksikon nomina 
insani pengajar mempunyai makna yang sarna dengan leksikon nomina 
insani pendidik. Sementara itu, leksikon nomina insani pelatih mempunyai 
makna yang sama dengan leksikon nomina insani instruktur. Dengan 
demikian, ada dua pasangan sinonim nomina insani di antara kedelapan 
leksikon-leksikon nomina insani itu, yaitu: 1) pengajar, pendidik; (2) 
pelatih, instruktur 
4.2.4.2 Substitusi Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Guru' 
Jika suatu kata dapat diganti dengan kat a lain dalam konteks yang sarna dan 
makna konteks itu tidak berubah, kedua kata itu dapat dikatakan bersinonim 
(Lyons, 1981). Oleh karena itu, substitusi diperlukan untuk membuktikan ke­
sinoniman. Untuk membuktikan bahwa percontoh data pasangan sinonim 
insani yang terkumpul itu benar-benar sinonim, pasangan leksikon yang ber­
ada dalam satu medan makna tersebut harus disubstitusi di dalam kalimat, 
seperti yang terlihat di bawah ini. 








Substitusi ke delapan leksikon tersebut menghasilan kalimat, yaitu sebagai 
berikut. 
(47) (a) fa bertugas sebagai pengajar di sekolah itu. 
(b) (b) /a bertugas sebagai pendidik di sekolah itu. 
(e) "/a bertugas sebagai dosen di sekolah itu. 
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(d) fa bertugas sebagai guru di sekolah itu. 
(e) fa bertugas sebagai katekis di sekolah itu 
(f) fa bertugas sebagai pelatih di sekolah itu 
(g) ·Ia bertugas sebagai widyaiswara di sekolah itu. 
(h) la bertugas sebagai instruktur di sekolah itu. 
Secara gramatikal, kedelapan kalimat itu dapat berterima. Kedelapan 
leksikon itu berfungsi sebagai pelengkap kalimat. Namun, jika diamati secara 
semantis, tidak semua kalimat dapat berterima. Dari delapan kalimat, ada 
dua kalimat yang tidak berterima. Kalimat itu adalah kalimat (c) dan kalimat 
(g). 
Pensubstitusian leksikon dosen pada kalimat (c) mengakibatkan kete­
rangan kalimat tidak tepat dan harus diubah menjadi universitas misalnya. 
Begitu juga dengan kalimat (g), keterangan kalimat itu juga harus diubah jika 
kalimat itu mendapat substitusi leksikon widyaiswara. 
Selanjutnya, en am kalimat yang lain dapat berterima secara semantik. 
Jika dicermati lagi, dari keenam kalimat itu ada dua pasang kalimat yang 
mempunyai makna yang sama. Kedua pasang kalimat itu adalah kalimat (a) 
sama dengan kalimat (b). Kemudian, kalimat (f) sama dengan kalimat (g). 
Pensubstitusian leksikon pengajar dan pendidik di dalam kalimat tidak 
mengubah makna. Dengan demikian, kedua leksikon itu (pendidik dan 
pengajar) dapat dikatakan bersinonim. Demikian pula dengan pensubstitusian 
leksikon pelatih dan instruktur di dalam kalimat, kedua leksikon itu juga 
tidak mengubah makna. Jadi , dapat dikatakan bahwa leksikon pelatih dan 
instrutkur adalah pasangan kata yang bersinonim. 
Selanjutnya, analisis komponen makna dapat dilakukan untuk mem­
buktikan lagi bahwa kedua kelompok leksikon nomina insani itu (pe­
latih=instruktur dan pendidik=pengajar) benar-benar bersinonim, seperti 
terlihat berikut ini. 
4.2.4.3 Analisis Komponen Makna Nomina Insani dengan Makna 'Guru' 
Pembuktian leksikon atau kata yang bersinonim di antara nomina-nomina 
insani selanjutnya, dilakukan dengan cara analisis komponen makna. Kom­
ponen makna dalam tiap pasangan sinonim perlu dikembangkan secara 
terbuka, yaitu dapat ditambah atau diperluas menurut keperluan analisis 
sehingga relasi kesinoniman nomina insani antara anggota tiap pasangan 
sinonim menjadi jelas. 
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Berdasarkan sebelas deskripsi leksikon nomina insani yang bermak­
na 'guru' , ada delapan unsur makna yang digunakan dalam analisis kom­
ponen makna. Kedelapan komponen makna itu adalah (1) manusia; (2) 
jenis kelamin laki-laki ; (3) mengajar murid yang bersekolah di SO-SMA; 
(4) mengajar murid yang bersekolah di perguruan tinggi; (5) mengajar 
murid yang pegawai; (6) mengajar bidang khusus (agama, olahraga); (7) 
pengajar yang PNS; (8) pekerjaan utamanya mengajar; 




ANALISIS KOMPONEN MAKNA 





1 2 3 4 5 6 7 8 
1 pengajar + ± + + + + ± + 
2 pendidik + ± + + + + ± + 
3 dosen + ± + + + ± ± 
4 guru + ± + - ± ± + 
5 katekis + ± + + + + ± 
6 peiatih . + ± ± ± ± + ± 
7 widyaiswara + ± + + + -
8 instruktur' + ± ± ± ± + ± -
Keterangan Komponen Makna 
1. manusia; 
2. laki -laki; 
3. mengajar murid yang bersekolah di SO-SMA; 
4. mengajar murid yang bersekolah di perguruan tinggi; 
5. mengajar murid yang pegawai; 
6. mengajar bidang khusus (agama, olahraga); 
7. pengajar mempunyai jabatan fungsional sebagai PNS; 
8. pekerj aan utamanya mengajar. 
Oi dalam Tabel 4 tersebut dapat di ketahui beberapa komponen 
makna yang dapat menentukan kesinoniman. Tabel tersebut menunj ukkan 
persamaan dan perbedaan setiap nomina i nsani dengan komponen makna­
nya. Berikut ini diberikan unsur-unsur komponen makna leksikon nomina 
insani yang berada dalam satu medan makna 'guru' t ersebut. 
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Tabel 4 memperlihatkan bahwa leksikon pengajar mempunyai kom­
ponen makna, seperti: makhluk hidup insani, baik yang berjenis kelamin 
perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. la mengajar murid yang 
bersekolah di SD-SLTA, mengajar murid yang bersekolah di perguruan 
tinggi, mengajar murid yang pegawai, mengajar pelajaran bidang khusus, 
pengajar yang PNS dan ada pengajar yang bukan PNS, pekerjaan utamanya 
mengajar. 
Lebih lanjut Tabel 4 memperlihatkan bahwa leksikon pendidik mem­
punyai komponen makna, seperti: makhluk hidup insani, baik yang ber­
jenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki. la mengajar 
murid yang bersekolah di SD-SLTA, mengajar murid yang bersekolah di 
perguruan tinggi, mengajar murid yang pegawai, mengajar pelajaran 
bidang khusus , pengajar yang PNS dan ada pengajar yang bukan PNS, pe­
kerjaan utamanya mengajar. 
Leksikon dosen mempunyai komponen makna seperti: nomina yang 
mengacu ke makhluk hidup insani, baik yang berjenis kelamin perempuan 
maupun berjenis kelamin lakHaki. Dosen mengajar murid yang bersekolah 
di perguruan tinggi dan mengajar murid yang pegawai. la mengajar pelajar­
an bidang khusus. Ada dosen yang PNS dan dosen yang bukan PNS. Ada 
dosen yang pekerjaan utamanya mengajar dan ada yang tidak. Selain itu, 
ada leksikon dosen yang-tidak-mempunyai komponen makna, seperti: 
mengajar murid yang bersekolah di SD-SLTA. 
Dalam Tabel 4, leksikon guru mempunyai komponen makna yang 
mengacu ke makhluk hidup insani, baik yang berjenis kelamin perempuan 
maupun berjenis kelamin laki-laki. la mengajar murid yang bersekolah di 
SD- SLTA, ada guru yang mengajar pelajaran bidang khusus, ada guru yang 
PNS. Pekerjaan utamanya adalah mengajar. 
Selanjutnya, leksikon guru-tidak-mempunyai komponen makna, 
seperti: t idak mengajar murid yang bersekolah di perguruan tinggi, t idak 
mengajar murid yang pegawai. 
Leksikon katekis mempunyai komponen makna, seperti: makhluk 
hidup insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis 
kelamin laki-laki. la mengajar murid yang bersekolah di SD-SL TA, meng­
ajar murid yang bersekolah di perguruan tinggi, mengajar murid yang pe­
gawai, ada guru yang mengajar pelajaran bidang khusus, ada katekis se­
bagai PNS. Selain itu, ada leksikon katekis yang-tidak- mempunyai kom­
ponen makna seperti: pekerj aan utamanya bukan mengajar. 
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Di dalam Tabel 4 di atas, leksikon pelatih mempunyai komponen 
makna, seperti: makhluk hidup insani , baik yang berjenis kelamin perempuan 
maupun berjenis kelamin laki-laki. la mengajar murid yang bersekolah di SO­
SLTA, mengajar murid yang bersekolah di perguruan t inggi , mengajar murid 
yang pegawai, mengajar bidang khusus, ada pelatih yang PNS. Kemudian, 
leksikon pelatih-tidak- mempunyai komponen makna, seperti pekerjaan 
utamanya bukan mengajar. 
Leksikon widyaiswara mempunyai komponen makna, seperti : makhluk 
hidup insani, baik yang berj enis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin 
laki-laki, mengajar murid yang pegawai, mengajar bidang khusus. Widyais­
wara sebagai PNS. Selain it u, leksikon widyaiswara- tidak- mempunyai 
komponen makna, seperti : t idak mengajar murid yang bersekolah di SD­
SLTA, tidak mengaj ar murid yang bersekolah di perguruan tinggi, pekerjaqn 
utamanya bukan mengajar. 
Oi dalam Tabel 4, leksikon instruktur mempunyai komponen makna, 
seperti: makhluk hidup insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun 
berjenis kelamin laki-laki. la mengajar murid, baik yang bersekolah di SD­
SLTA maupun yang tidak bersekolah di SD-SLTA; mengajar murid, baik yang 
bersekolah di perguruan tinggi maupun yang bukan di perguruan tinggi; meng­
ajar murid, baik yang pegawai maupun yang bukan pegawai; mengajar bidang 
khusus. Ada insruktur yang PNS. Kemudian, leksikon instruktur-tidak-mem­
punyai komponen makna, seperti pekerjaan utamanya bukan mengajar. 
Berdasarkan uraian komponen makna di atas, dapat dikatakan bahwa 
kedelapan leksikon yang berada dalam satu wilayah makna tersebut dapat 
dikelompokkan ke dalam dua pasangan sinonim, yaitu (1) pengajar, 
pendidik; dan (2) pela tih, instruktur. 
4.2.5 Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Murid' 

Ada sembilan leksikon yang dapat diidentifikasi sebagai leksikon nomina 

insani yang berada dalam satu medan makna 'mund'. KBBI (2008: 8, 17, 

488, 51 1, 698, 696, 765, 1077) mendeskri psikan kesembilan leksikon 

tersebut, yai tu sebagai berikut. 





pelajar n anak sekolah (terutama pada SD dan sekolah lanjutan); 
anak didik, murid; siswa 
1kadet n pelajar sekolah calon perwira; taruna 
karyasiswa : n siswa (pegawai) yang sedang menjalani pelatihan untuk 
memperdalam (meningkatkan) pengetahuannya 
mahasiswa n orang yang belajar di perguruan tinggi 
mahasiswi n mahasiswa wanita 
murid n orang (anak) yang sedang berguru (belajar, bersekolah) 
siswa n murid (terutama pada tingkat SD dan menengah); 
pelajar 
sisw; n murid perempuan 
4.2.5.1 Oeskripsi Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Murid' 
Dengan berpedoman pada KBBI (2008), kesembilan leksikon yang berada 
dalam satu wilayah makna 'murid' tersebut dapat dideskripsikan sebagai 
berikut. 
Leksikon adisiswa adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup 
insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin 
laki- laki, ia bersekolah di SD-SMA, bukan sekolah di perguruan tinggi, 
bukan murid bidang khusus. Seorang siswa pelajar, bukan siswa pegawai, 
belum kawin. Contoh pemakaian leksikon adisiswa di dalam kalimat adalah 
(48) Di sekolah dia menjadi adisiswa. 
Leksikon pelajar adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjeni s kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki, 
ia bersekolah di SD-SMA, bukan bersekolah di perguruan tinggi, bukan 
bidang khusus, siswa pelajar, bukan siswa pegawai, tidak kawin, bukan 
militer. Contoh pemakaian leksikon pelajar di dalam kalimat adalah 
(49) Sekolah itu menampung 150 orang pelajar baru kelas satu. 
Leksikon kadet adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki, 
ia tidak bersekolah, bukan bidang SD-SMA, bukan dari bidang perguruan 
tinggi, bidang khusus, ia bukan siswa pelajar, ia siswa pegawai, tidak 
kawin, mili ter. Contoh pemakaian leksikon kadet di dalam kalimat adalah 
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(50) Kadet baru itu sedang menjalami masa orientasi kampus. 
Leksikon karyasiswa adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup 
insani, baik yang be rjenis kelamin perempuan maupun berje nis kelamin 
laki -laki, ia ti dak be rsekolah, bukan bidang SD-SMA, bukan dan bidang 
perguruan t inggi, bidang khusus, bukan siswa pelajar, siswa pegawai , ada 
yang sudah kawin dan ada yang belum kawin , bukan militer dan bisa juga 
milite r. (ontoh pemakaian leksikon karyasiswa di dalam kalimat adalah 
(51) 	 Para karyasiswa dari aPK sedang memperdalam pengetahuan 
dalam bidang audit. 
Leksikon mahasiswa adalah nomina yang mengacu ke makh luk hidup 
insani , berjenis kelamin laki- laki, tidak bersekolah, bukan bidang SD-SMA, 
dari bidang perguruan ti nggi, bidang khusus, bukan siswa pelaja r, ada 
mahasiswa pegawai dan ada mahasiswa yang bukan pegawai , ada yang 
sudah kawin dan ada yang belum kawin , bukan mahasiswa militer dan bisa 
j uga mahasiswa mili te r. ( ontoh pemakaian leksikon mahasiswa di dalam 
ka limat adalah 
(52 ) Anto terpilih sebaga; mahasiswa teladan tingkat provins;. 
Leksikon mahasiswi adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
berjenis kelamin perempuan, t idak bersekolah, bukan bidang SO-SMA, dan 
bidang perguruan t inggi, bidang khusus, bukan siswa pelajar, ada siswa 
pegawai dan ada siswa yang bukan pegawai, ada yang sudah kawin dan ada 
yang belum kawin, bukan mahasiswi militer dan bisa juga mahasiswi 
militer. (ontoh pemakaian leksikon mahasiswi di dalam kalimat adalah 
(53) 	 Rani mewakili mahasiswi Indonesia dalam kompetisi desain 
interior tingkat ASEAN. 
Leksikon murid adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki, 
ia bersekolah di SD-SMA, bukan bersekolah di perguruan tinggi, bukan 
bidang khusus, siswa pelajar, bukan siswa pegawai, tidak kawin, bukan 
militer. (ontoh pemakaian leksikon murid di dalam kalimat adalah 
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(54) Murid-murid sekolah itu sedang mengikuti ujian akhir sekolah. 
Leksikon siswa adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
berjenis kelamin laki-laki, ia bersekolah di SD-SMA, bukan dari bidang 
perguruan tinggi, bukan bidang khusus, siswa pelajar, bukan siswa pegawai, 
tidak kawin, bukan militer. Contoh pemakaian leksikon siswa di dalam 
kalimat adalah 
(55) Siswa kelas I hanya belajar sampai pukul 10.00. 
Leksikon siswi adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
berjenis kelamin perempuan, ia bersekolah di SD-SMA, bukan dari bidang 
perguruan tinggi, bukan bidang khusus, siswi pelajar, bukan siswi pegawai, 
tidak kawin, bukan militer. Contoh pemakaian leksikon siswi di dalam kalimat 
adalah 
(56) Siswa SDN sampai dengan SMA se-DKI Jakarta memperingati hari 
Kartini. 
Dari uraian seluruh deskripsi leksikon dalam satu wilayah makna 
'murid' itu, akan terlihat komponen makna yang mendasari setiap definisi 
nomina-nomina insani. Komponen makna itu adalah 
(1) manusia; 
(2) jenis kelamin laki-laki; 
(3) jenis kelamin perempuan; 
(4) bersekolah 
(5) tidak bersekolah/kuliah; 
(6) bidang/lingkungan SD -SMA; 
(7) bidangl li ngkungan perguruan tinggi; 
(8) bidang khusus; 
(9) siswa pelajar 
(10) siswa pegawai; 
(11) kawin; 
(12) tidak kawin; 
(13) militer; 
(14) bukan militer. 
Berdasarkan deskripsi kesembilan leks"ikon yang berada dalam satu 
wilayah makna 'murid', dapat diketahui bahwa hanya terdapat satu pasang 
leksikon yang sama, yaitu leksikon nomina insani pelajar yang mempunyai 
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makna yang sama dengan leksikon nomina insani murid. Dengan demikian, 
hanya ada satu pasangan sinonim nomina insani di antara kesembilan 
leksikon-leksikon nomina insani itu, yaitu: pelajar, dan murid. Kesinonim­
an di antara leksikon pelajar dan mudd itu masih harus dibuktikan lagi 
dengan substitusi dan analisis komponen makna, seperti yang terlihat di 
bawah ini. 
4.2.5.2 Substitusi Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Murid' 
Lyons (1981) mengatakan bahwa jika suatu kata dapat diganti dengan kata 
lain dalam konteks yang sama dan makna konteks itu tidak berubah, kedua 
kata itu dapat dikatakan bersinonim. Oleh karena itu, untuk menentukan 
percontoh data pasangan sinonim nomina insani (pelajar dan mudd) itu 
benar-benar sinonim, pasangan leksikon yang berada dalam satu medan 
makna tersebut harus disubstitusi di dalam kalimat. 









Pensubstitusian ke sembilan leksikon itu membentuk kalimat, seperti: 
(57) (a) /a terpilih sebagai adisiswa teladan di sekolahnya. 
(b) /a terpilih sebagai pelajar teladan di seko/ahnya. 
(c) */a terpilih sebagai kadet teladan di seko/ahnya. 
(d) */a terpilih sebagai karyasiswa te/adan di seko/ahnya. 
(e) */a terpilih sebagai mahasiswa te/adan di seko/ahnya. 
(f) */a terpilih sebagai mahasiswi te/adan di sekolahnya. 
(g) /a terpilih sebagai murid te/adan di seko/ahnya 
(h) /a terpilih sebagai siswa te/adan di sekolahnya. 
(i) /a terpilih sebagai siswi teladan di sekolahnya. 
Kesembilan kalimat itu dapat berterima secara gramatikal. Hal itu 
dapat diterima karena pemakaian leksikon di dalam kalimat itu menduduki 
fungsi pelengkap kalimat. Namun, secara semantik, tidak semua kalimat 
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dapat berterima,terutama pada kalimat (c), (d), (e), dan (f). Ketidakber­
terimaan secara semantik itu terjadi karena fungsi keterangan kalimat 
yang tidak sesuai setelah pensubstitusian leksikon. 
Jika leksikon kadet disubstitusikan ke dalam kalimat (c), fungsi ke­
terangan kalimat harus diganti menjadi di kampus atau di almamater. 
Oemikian juga untuk leksikon karyasiswa, mahasiswa, dan mahasiswi, di 
dalam kalimat fungsi keterangan kalimat harus diganti juga, misalnya di 
kampus atau di almamater. Oengan perubahan fungsi keterangan kalimat, 
ketiga kalimat itu menjadi berterima, baik secara semantik maupun secara 
gramatikal. Perubahan kalimat itu adalah sebagai berikut. 
(c) la terpilih sebagai kadet teladan di kampusnya. 
(d) la terpilih sebagai karyasiswa teladan di almamaternya. 
(e) la terpilih sebagai mahasiswa teladan di kampusnya. 
(f) la terpilih sebagai mahasiswi teladan di almamaternya. 
Selanjutnya, kelompok kata yang berterima secara gramatikal dan 
semantik adalah kalimat (a), (b), (g), (h) dan (i). Oi antara kelima kalimat 
itu, ada dua kalimat yang mengandung makna yang sama. Kedua kalimat 
itu adalah kalimat (b) dan kalimat (g), yang masing-masing mengandung 
leksikon pelajar dan murid. Setelah pensubstit usian, kedua kalimat, yai tu 
(b) la terpilfh sebaga; pelajar teladan di sekolahnya dan (g) /a terpilih se­
bagai murid t eladan di sekolahnya, tidak mengalami perubahan makna. 
Selanjutnya, pensubti tusian kalimat berikut ini akan memperlihat kan 
keberterimaan secara gramatikal dan semantik. 
(a) Kuliah kerja nyata tidak dapat dipisahkan dari kegiatan adisiswa. 
(b) Kuliafl kerja nyata tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pelajar. 
(e) Kuliah kerja nyata t idak dapat dipisahkan dari kegiatan kadet . 
(d) Kuliah kerja nyata tidak dapat dipisahkan dari kegiatan karyasiswa. 
(e) Kuliah kerja nyata t idak dapat dipisahkan dari keg iatan mahasiswa. 
(f) Kuliah kerja nyata tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mahasiswi. 
(g) Kuliah kerja nyata tidak dapat dipisahkan dad kegiatan mudd. 
(h) Kuliah kerj a nyata tidak dapat dipisahkan dari kegiatan siswa. 
(i) KuUah kerja nyata (KKN) tidak dapat dipisahkan dad kegiatan siswi. 
Secara gramatikal, kesembilan kalimat itu dapat berterima. Namun, 
jika diamati secara semanti s, hanya kalimat (c) (e), (f) yang dapat ber­
terima. Hal itu berarti pensubstitusian leksikon kadet, mahasiswa, dan 
mahasiswi dapat berterima secara semantis dan secara gramatikal. 
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Pensubstitusian tersebut merupakan salah satu cara untuk mem­
buktikan kesinoniman. Meskipun pensubstitusian ketiga leksikon itu dapat 
berterima, ketiga kalimat yang terbentuk mengandung makna yang ber­
beda. 
Ada komponen makna yang dapat membedakan makna ketiga kalimat 
itu. Komponen makna yang membedakan di dalam leksikon kadet adalah 
makna 'taruna'. Kemudian, komponen makna yang membedakan di dalam 
leksikon mahasiswa adalah makna 'jenis kelamin laki-laki '. Komponen 
makna yang membedakan di dalam leksikon mahasiswi adalah makna 
'jenis kelamin perempuan'. Dengan demikian, ketiga leksikon itu bukan 
merupakan sinonim. 
4.2.5.3 Analisi s Komponen Makna Nomina Insani dengan Makna 'Murid ' 
Pembukti an leksikon atau kata yang bersinonim selanj ut nya, dilakukan 
dengan cara analisis komponen makna . Komponen makna dalam tiap 
pasangan sinonim perlu dikembangkan secara terbuka, yaitu dapat di­
t ambah atau diperluas menurut keperluan analisis sehingga relasi kesino­
niman antara anggota tiap pasangan sinonim menjadi jelas . 
Berdasarkan deskripsi leksikon nomina insani yang bermakna 'murid', 
ada sepuluh unsur makna yang digunakan dalam analisis komponen makna. 
Kesepuluh komponen makna itu adalah (1) manusia; (2) jenis kelamin laki· 
laki ; (3) bersekolah; (4) bidang / lingkungan SD -SMA; (5) bidang/lingkungan 
perguruan tinggi; (6) bidang khusus; (7) siswa pelajar; (8) siswa pegawai; 
(9) kawin; (10) militer. 
Berikut ini adalah analisis komponen makna nomina insani 'murid'. 
TABEL 5 

ANAUSIS KOMPONEN MAKNA 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ad;s;swa + ± + + - - + - - -
2 pe/ajar + ± + + - - + - - -
3 kadet + ± - - - + - + + + 
4 karyas;swa + ± - - - + - + + ± 
5 mahasiswa + + - - + + - ± ± ± 
6 mahasiswi + - - - + + - ± ± ± 
7 mur;d + ± + + - - + - - -
8 i siswa + + + + - - + - - -
9 siswi + - + + - - + - - -
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4. bidang SO -SMA; 
5. bidang perguruan tinggi; 
6. bidang khusus; 
7. siswa pelajar 
8. siswa pegawai; 
9. kawin; 
10. militer. 
Oi dalam Tabel 5 dapat diketahui beberapa komponen makna yang 
dapat menentukan kesinoniman. Tabel tersebut menunjukkan persamaan 
dan perbedaan setiap nomina insani dengan komponen maknanya. Berikut 
ini diberikan unsur-unsur komponen makna leksikon nomina insani yang 
berada dalam satu wilayah makna 'murid' tersebut. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa leksikon adisiswa mempunyai komponen 
makna, seperti makhluk hidup insani, baik yang berjenis kelamin perempuan 
maupun berjenis kelamin laki-laki , ia bersekolah, bidang SO-SMA, siswa 
pelajar. Oi dalam Tabel 5 itu juga diperlihatkan bahwa leksikon adisiswa­
tidak- mempunyai komponen makna, seperti : bukan dari bidang perguruan 
tinggi, bukan bidang khusus, bukan siswa pelajar, tidak kawin , bukan militer. 
Leksikon pe/ajar di dalam Tabel 5 mempunyai komponen makna, 
seperti: nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, baik yang berjenis 
kelamin perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki , ia bersekolah , 
bidang SO-SMA, siswa pelajar, bukan militer . 
Oi dalam Tabel 5 itu juga diperlihatkan bahwa leksikon pelajar­
t idak- mempunyai komponen makna, seperti: bukan dari bidang perguruan 
t inggi, bukan bidang khusus, bukan siswa pegawai, tidak kawin , militer. 
Leksikon kadet adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup 
insani, baik yang berjenis kelamin perempuan maupun berjenis kelamin 
taki-laki, bidang khusus , siswa pegawai , militer. Oi samping i tu, leksikon 
kadet- tidak-mempunyai komponen makna, seperti ia tidak bersekolah, 
bukan bidang SO-SMA, bukan dari bidang perguruan tinggi, bukan siswa 
pelajar, t idak kawin. 
Leksikon karyasiswa adalah nomina yang mengacu ke makhluk hid up 
insani, baik yang berj en is kelamin perempuan maupun berjenis kelamin 
laki -laki , bidang khusus, siswa pegawai , militer. Oi samping itu, leksikon 
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karyasiswa-tidak-mempunyai komponen makna, seperti ia tidak ber­
sekolah, bukan bidang SO-SMA, bukan dari bidang perguruan tinggi, bukan 
siswa pelajar, tidak kawin. 
Leksikon mahasiswa mempunyai komponen makna, seperti: makhluk 
hidup insani, berjenis kelamin laki-laki, dari bidang perguruan tinggi, 
bidang khusus, ada siswa pegawai dan ada siswa yang bukan pegawai, ada 
yang sudah kawin, militer. 
Oi dalam Tabel itu juga diperlihatkan bahwa leksikon mahasiswa­
tidak-mempunyai komponen makna, seperti: tidak bersekolah, bukan 
bidang SO-SMA, bukan siswa pelajar, dan ada yang belum kawin, bukan 
militer. 
Pada Tabel 5, leksikon mahasiswi mempunyai komponen makna 
makhluk hidup insani, berjenis kelamin perempuan, dari bidang perguruan 
tinggi, bidang khusus, ada siswa pegawai, ada yang sudah kawin dan ada 
yang belum kawin, bisa juga militer. 
Oi dalam Tabel itu juga diperlihatkan bahwa leksikon mahasiswi­
tidak-mempunyai komponen makna, seperti: tidak bersekolah, bukan 
bidang SO-SMA, bukan siswa pelajar, dan ada siswa yang bukan pegawai, 
bukan militer. 
Leksikon mudd pada Tabel 5 mempunyai komponen makna, seperti: 
nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, baik yang berjenis kelamin 
perempuan maupun berjenis kelamin laki-laki, ia bersekolah, bidang SO­
SMA, siswa pelajar, bukan militer. 
Oi dalam Tabel itu juga diperlihatkan bahwa leksikon peLajar-tidak­
mempunyai komponen makna, seperti: bukan dari bidang perguruan tinggi, 
bukan bidang khusus, bukan siswa pegawai, tidak kawin, militer. 
Tabel 5 memperlihatkan bahwa leksikon siswa mempunyai komponen 
makna, seperti: makhluk hidup insani, berjenis kelamin laki-laki, ia ber­
sekolah, bidang SO-SMA, siswa pelajar, bukan militer. 
Selanjutnya, Tabel 5 tersebut juga memperlihatkan bahwa leksikon 
siswa-tidak-memperlihatkan komponen makna, seperti: bukan dari bidang 
perguruan tinggi, bukan bidang khusus, bukan siswa pegawai, tidak kawin, 
bukan militer. 
Leksikon siswi adalah nomina yang mengacu ke makhluk hidup insani, 
berjenis kelamin perempuan, ia bersekolah, bidang SO-SMA, siswa pelajar, 
bukan siswa pegawai, bukan militer. 
75 
Selanjutnya, Tabel 5 tersebut juga memperlihatkan bahwa leksikon 
siswi- tidak-memperlihatkan komponen makna, seperti: bukan dari bidang 
perguruan tinggi, bukan bidang khusus, tidak kawin, bukan militer. 
Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna tersebut di atas, 
ditemukan satu pasangan sinonim dari sembilan leksikon. Pasangan leksikon 





TATA HUBUNGAN MAKNA 

5.1 Pengantar 
Kosakata bahasa dapat terdiri atas sejumlah sistem leksikal yang maknanya 
dapat ditetapkan berdasarkan seperangkat hubungan. Cruse (1986) mem­
bagi hubungan makna atas hubungan kesesuaian (congruence) dan hubungan 
pertentangan (oppositeness). 
Hubungan kesesuaian itu oleh Cruse (1986) di bagi menjadi empat 
bagian, yaitu (1) hubungan kesamaan (identity), (2) hubungan perikutan 
(inclusion), (3) hubungan tumpang tindih (overlap), dan (4) hubungan sarak 
(disjunction) . 
Menurut Cruse (1986), hubungan leksikal yang sejajar dengan kesamaan 
adalah kesinoniman. Kesinoniman membicarakan hubungan kesimetrisan di 
antara sesama anggota kohiponim. Peliputan membicarakan pelibatan 
searah (unilateral implications) atau inklusi. Peliputan yaitu makna suatu 
leksikon masuk ke dalam makna leksikon yang lebih luas. Hubungan itu di­
nyatakan sebagai hubungan antara hiponim dan hiperonim. Hubungan 
leksikal yang berkaitan dengan peliputan adalah kehiponiman. 
Berikut ini adalah uraian tata hubungan makna kelima leksikon nomina 
insani yang bersinonim. 
5.2 Tata Hubungan Makna Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Pembantu' 
Dengan memperhatikan deskripsi leksikon-leks'ikon nomina insani, pensubstitu­
sian, dan analisis komponen makna; dapat dibuat diagram taksonomi nomina 
insani dengan makna 'pembantu', yaitu sebagai berikut. 









L2 L3 L4 L5 
Diagram Tata Hubungan Makna Leksikon Nomina Insani 
dengan Makna 'Pembantu' 
Gambaran diagram tata hubungan makna nomina insani 'pembantu' 
adalah sebagai berikut. Leksikon pembantu mengandung makna yang juga di­
miliki oleh sepuluh leksikon lain yang berada dalam satu wilayah makna. Oleh 
karena itu, leksikon pembantu merupakan superordinat dari kelompok 
leksikon 1, kelompok leksikon 2, leksikon 3, leksikon 4, dan leksikon 5. 
Hubungan makna selanjutnya adalah hubungan makna kesinoniman 
yang terletak di antara kelompok leksikon 1 yang terdiri atas leksikon 
abdi, budak, hamba, dan kawula. Keempat leksikon terse but mengandung 
komponen yang sama. Komponen yang dimiliki oleh keempat leksikon ter­
sebut adalah (a) manusia, (b) berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, 
(c) jenis pekerj aan yang dimiliki adalah pekerjaan rumah tangga dan 
bukan pekerj aan rumah tangga, (d) mendapat upah atau gaji, (e) bekerja 
di keraton. 
Demiki an juga dengan kelompok leksikon 2, hubungan makna sinonim 
juga terletak di antara leksikon-leksikon bujang, jongos, dan kacung. Ketiga 
leksikon tersebut mengandung komponen yang sama. Komponen yang 
dimili ki oleh ketiga leksikon tersebut adalah (a) makhluk hidup insani, (b) 
berjenis kelamin laki-laki, (c) sebagai pembantu di dalam rumah tangga, 
dan (d) akan mendapat upah atau gaji. 
Selanjutnya, kelompok leksikon 1 dan kelompok leksikon 2 merupakan 
hiponim dari leksikon pembantu. Demikian juga dengan leksikon 3, leksikon 
4, dan leksikon 5; ketiga leksikon itu juga merupakan hiponim dari leksikon 
pembantu. 
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Kelompok leksikon 1 merupakan hiponim terhadap leksikon pem­
bantu karena makna leksikon 1 berada atau termasuk dalam makna 
lekslkon pembantu. Jadi, leksikon 1 berhiponim terhadap pembantu, 
tetapi kata pembantu tidak berhiponim terhadap leksikon 1. Hal itu ter ­
jadi karena makna pembantu meliputi seluruh leksikon 1-5. Oleh 
karena itu, relasi antara leksikon pembantu dan leksikon 1 disebut 
hipernimi. Jadi, kalau leksikon 1 berhiponim terhadap pembantu, pem­
bantu berhipemim terhadap leksikon 1. 
Hubungan hiponim selanjutnya dipertihatkan oleh kelompok leksikon 
2 yang berhiponim terhadap leksikon pembantu. Akan tetapi, leksikon 
pembantu tak berhiponim terhadap leksikon 2 sebab makna pembantu 
meliputi seluruh leksikon 2. Dalam hal in1, relasi antara pembantu dan 
leksikon 2 disebut hipernimi. Jadi, kalau leksikon 2 berhiponim terhadap 
pembantu; leksikon pembantu berhipernim terhadap kelompok leksikon 2. 
5.3 Tata Hubungan Makna Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Pencuri' 
Dengan memperhatikan deskripsi leksikon- leksikon nomina insani , pesub­
stitusian dan analisis komponen makna, dapat dibuat diagram taksonomi 
nomina insani dengan makna 'pencun', yaitu sebagai berikut. 
pencuri 
copet garong ita un penjarah maling perampok 
kadet penyamun lanun 
perompak 
L1 L2 L3 L4 L5 L6 
Diagram Tata Hubungan Makna Leksikon Nomina Insani 
dengan Makna 'Pencuri' 
Gambaran tata hubungan makna nomina insani 'pencuri' adalah 
sebagai berikut. Leksikon pencuri merupakan superordinat dan kelompok 
leksikon 1, kelompok leksikon 2, kelompok leksikon 3, leksikon 4, leksikon 
5, dan leksikon 6. Hal itu terjadi karena makna leksikon pencuri dikandung 
atau dimiliki oleh semua leksikon yang di bawahnya. 
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Selanjutnya, hubungan makna kesinoniman terletak di antara kelompok 
leksikon 1 yang terdiri atas leksikon-leksikon copet dan kadet. Demikian juga 
dengan kelompok leksikon 2, hubungan makna sinonim juga terletak di antara 
leksikon-leksikon garong dan penyamun. Kemudian, hubungan makna kesino­
niman yang lain terlet ak di antara kelompok leksikon 3 yang terdiri atas 
leksikon-leksikon ilanun, lanun, dan perompak. 
Kelompok leksikon 1, leksikon 2, dan leksikon 3 merupakan hiponim dari 
leksikon pencur i. Demikian juga dengan leksikon 4, leksikon 5, dan leksikon 6; 
ketiga leksikon itu juga merupakan hiponim dari leksikon pencuri. 
Kelompok leksikon 1 merupakan hiponim terhadap leksikon pencuri 
karena makna leksikon 1 berada atau termasuk dalam makna leksikon pen­
curi. Jadi leksikon 1 berhiponim terhadap kata pencuri, tetapi leksikon pen­
curi tidak berhiponim terhadap leksikon 1 sebab makna leksikon pencuri me­
liputi seluruh leksikon di bawahnya (1 - 6). Oleh karena itu, relasi antara pen­
curi dan leksikon 1 disebut dengan hipernimi. Jadi, jika leksikon 1 berhiponim 
terhadap pencuri, leksikon pencuri berhipernim terhadap leksikon 1. 
Hal sama juga terjadi pada kelompok leksikon 2, kelompok leksikon 3, 
leksikon 4, leksikon 5, leksikon 6. Kelompok leksikon 2-6 merupakan hiponim 
terhadap leksikon pencuri karena makna leksikon 2-6 berada atau termasuk 
dalam makna leksikon pencuri. Dengan demikian, kelompok leksikon 2 dan 
leksikon 3 serta leksikon 4, leksikon 5, dan leksikon 6 berhiponim terhadap 
kata pencuri,tetapi leksikon pencuri tidak berhiponim terhadap kelompok 
leksikon 2 dan leksikon 3 serta leksikon 4, leksikon 5, dan leksikon 6 sebab 
makna pencuri meliputi seluruh leksikon di bawahnya. Oleh karena itu, relasi 
antara pencuri dan kelompok leksikon 2 dan leksikon 3 serta leksikon 4, 
leksikon 5, dan leksikon 6 disebut dengan hipernimi. Jadi, jika kelompok 
leksikon 2 dan leksikon 3 serta leksikon 4, leksikon 5, dan leksikon 6 berhipo­
nim terhadap leksikon pencuri; leksikon pencuri berhipernim terhadap kelom­
pok leksikon 2 dan leksikon 3 serta leksikon 4, leksikon 5, dan leksikon 6 
5.4 Tata Hubungan Makna Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Teman' 
Dengan memperhatikan deskripsi leksikon-leksikon nomina insani, pensub­
stitusi an, dan analisis komponen makna, dapat dibuat diagram taksonomi 





rekan sobat to[an kompanyon kroni nadim syarik 
sekutu sahabat handai 
L1 L2 L3 L4 L5 L6 L7 
Diagram Tata Hubungan Makna Leksikon Nomina {nsani 
dengan Makna 'Teman' 
Gambaran tata hubungan makna nomina "insani 'teman ' adalah se­
bagai berikut. Leksikon teman dan kawan merupakan superordinat dari 
kelompok leksikon 1, kelompok leksikon 2, kelompok leksikon 3, leksikon 
4, leksikon 5, leksikon 6, dan leksikon 7. Sementara itu, hubungan makna 
kesinoniman terletak di antara kelompok leksikon 1 yang terdiri atas 
leksikon-leksikon rekan dan sekutu. Demikian juga dengan kelompok 
leksikon 2, hubungan makna sinonim j uga terletak di antara leksikon­
leksikon sahabat dan sobat. Kemudian, hubungan makna kesinoniman yang 
lain terletak di antara kelompok leksikon 3 yang terdiri atas leksikon­
leksikon to[an dan handai. Sementara itu, teman-kawan yang merupakan 
superordinat juga mengandung kesinoniman . 
Kelompok leksikon 1, kelompok leksikon 2, dan kelompok leksikon 3 
merupakan hiponim dari leksikon teman-kawan. Demikian juga dengan 
leksikon 4, leksikon 5, leksikon 6, dan leksikon 7; keempat leksikon itu 
juga merupakan hiponim dari leksikon teman- kawan . 
Kelompok leksikon 1 merupakan hiponim terhadap leksikon teman­
kawan karena makna leksikon 1 berada atau termasuk dalam makna 
teman-kawan. Jadi, leksikon 1 berhiponim terhadap kata t eman-kawan, 
tetapi leksikon teman-kawan tidak berhiponim terhadap leksikon 1 sebab 
makna teman-kawan meliputi seluruh leksikon di bawahnya (1-7) . Oleh 
karena itu, relasi antara teman-kawan dan leksikon 1 disebut dengan hi­
pernimi. Jadi, jika leksikon 1 berhiponim terhadap teman-kawan; leksikon 
teman-kawan berhipernim terhadap leksikon 1. 
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Hal sama juga terjadi pada kelompok leksikon 2, kelompok leksikon 
3, leksikon 4, leksikon 5, leksikon 6, dan leksikon 7. Leksikon-leksikon ter­
sebut merupakan hiponim terhadap leksikon teman- kawan karena makna 
leksikon 2-7 berada atau termasuk dalam makna Kelompok teman­
kawan. Dengan demikian, kelompok leksikon 2-7 berhiponim terhadap 
kata teman-kawan , tetapi leksikon teman-kawan tidak berhiponim ter­
hadap leksikon 2- 7 sebab makna teman-kawan meliputi seluruh leksikon 
di bawahnya. Oleh karena itu, relasi antara teman-kawan dan kelompok 
leksikon 2-7 disebut dengan hipernimi. Jadi, jika kelompok leksikon 2-7 
berhiponim terhadap teman-kawan; leksikon teman-kawan berhipernim 
terhadap kelompok leksikon 2-7. 
5.5 Tata Hubungan Makna Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Guru' 
Dengan memperhatikan deskripsi leksikon-leksikon nomina insani, pensub­
stitusian dan analisis komponen makna, dapat dibuat diagram taksonomi 
nomina insani dengan makna 'guru', yaitu sebagai berikut. 
pengajar 
pendidik 
pelatih dosen guru katekis widyaiswara 
instruktur 
L1 L2 L3 L4 L5 
Diagram Tata Hubungan Makna Leksikon Nomina Insani 
dengan Makna 'Guru ' 
Gambaran tata hubungan makna nomina insani ' guru ' adalah sebagai 
berikut. Leksikon pengajar/pendidik merupakan superordinat dari kelompok 
leksikon 1, leksikon 2, leksikon 3, leksikon 4, leksikon 5. Dalam tingkatan 
superordinat i tu terdapat tat a hubungan kesinoniman, yaitu kesinoniman 
antara leksikon pengajar dan leksikon pendidik. 
Selanjutnya, hubungan makna kesinoniman terletak di antara kelompok 
leksikon 1 yang terdi ri atas leksikon-leksikon pelatih, instruktur. Kelompok 
leksikon 1 merupakan hiponim dari leksikon pengajar dan pendidik. Demikian 
juga dengan leksikon 2, leksikon 3, leksikon 4, dan leksikon 5; keempat 
leksikon itu juga merupakan hiponim dan leksikon pengajar dan pendidik. 
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Kelompok leksikon 1 (pelatih=instruktur) merupakan hiponim terhadap 
leksikon pengajar=pendidik karena makna leksikon 1 (pelatih=instruktur) ber­
ada atau termasuk dalam makna pengajar=pendidik. Jadi, leksikon 1 (pe­
latih=instruktur) berhiponim terhadap kata pengajar=pendidik, tetapi lek­
sikon pengajar=pendidik tidak berhiponim terhadap leksikon 1 (pe­
latih=instruktur) sebab makna pengajar=pendidik meliputi seluruh leksikon di 
bawahnya (1-5). Oleh karena itu, relasi antara pengajar=pendidik dan 
leksikon 1 (pelatih=instruktur) disebut dengan hipernimi. Jadi, jika leksikon 1 
(pelatih=instruktur) berhiponim terhadap pengajar=pendidik; leksikon pe­
ngajar=pendidik berhipernim terhadap leksikon 1 (pelat ih= instruktur). 
Hal sarna j uga terjadi pada leksikon 2, leksikon 3, leksikon 4, dan 
leksikon 5. Leksikon-leksikon tersebut merupakan hiponim terhadap leksikon 
pengajar=pendidik karena makna leksikon 2- 5 berada at au termasuk dalam 
makna kelompok leksikon pengajar=pendidik. Dengan demikian, kelompok 
leksikon 2-5 berhiponim terhadap kat a pengajar=pendidik, tetapi leksikon 
pengajar=pendidik tidak berhiponim terhadap leksikon 2-5 sebab makna 
pengajar=pendidik meliputi seluruh leksikon di bawahnya. Oleh karena itu, 
relasi antara pengajar=pendidik dan Kelompok leksikon 2-5 disebut dengan 
hipernimi. Jadi, jika Kelompok leksikon 2- 5 berhiponim terhadap pe­
ngajar=pendidik; leksikon pengajar=pendidik berhipernim terhadap kelompok 
leksikon 2-5. 
5.6 Tata Hubungan Makna Leksikon Nomina Insani dengan Makna 'Murid' 
Dengan memperhatikan deskripsi leksikon-leksikon nomina insani, pensub­
stitusian dan analisis komponen makna, dapat dibuat diagram taksonomi 
nomina insani dengan makna 'guru', yaitu sebagai berikut. 
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adislswa kadet karyasiswa mahasiswa siswa siswi 
L 1 L2 L3 L4 L5 L6 L7 
Diagram Tata Hubungan Makna Leksikon Nomina Insani 
dengan Makna Murid' 
Gambaran tata hubungan makna nomina insani 'murid' adalah 
sebagai berikut. Leksikon pe/ajar=murid merupakan superordinat dari 
leksikon 1, leksikon 2, leksikon 3, leksikon 4, leksikon 5, leksikon 6, dan 
leksikon 7. 
Selanjutnya, hubungan makna kesinoniman terletak di antara kelom­
pok leksikon superordinat yang terdiri atas leksikon pe/ajar=murid. Leksikon 
1, leksikon 2, leksikon 3, leksikon 4, leksikon 5; leksikon 6, dan leksikon 7 
merupakan hiponim dari leksikon pe/ajar=murid. 
Leksikon 1 (adisiswa) merupakan hiponim terhadap leksikon pe­
lajar=mur id karena makna leksikon 1 (adisiswa) berada atau termasuk dalam 
makna leksikon pe/ajar=murid. Jadi, leksikon 1 (adisiswa) berhiponim ter­
hadap leksikon pe/ajar=murid, tetapi leksikon pe/ajar=murid tidak ber­
hiponim terhadap leksikon 1 (adisiswa) sebab makna leksikon pe/ajar=murid 
meliputi seluruh leksikon di bawahnya (yaitu, leksikon 1-7). Oleh karena itu, 
re lasi antara leksikon pelajar=murid dan leksikon 1 (adisiswa) disebut dengan 
hipernimi. Jadi, jika leksikon 1 (adisiswa) berhiponim terhadap pe/a­
j ar=murid; leksikon pe(ajar=murid berhipernim terhadap leksikon 1 (adisis­
wa). 
Hal sama juga terjadi pada leksikon 2-7. Leksikon-leksikon terse but 
merupakan hiponim terhadap leksikon pe/ajar=murid karena makna leksikon 
2- 7 berada atau termasuk dalam makna kelompok leksikon pelajar=murid. 
Dengan demikian, kelompok leksikon 2-7 berhiponim terhadap kata pe /a­
jar=murid, tetapi leksikon pe/ajar=murid tidak berhiponim terhadap leksikon 
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2- 7 sebab makna pelajar=murid meliputi seluruh leksikon di bawahnya. Oleh 
karena itu, relasi antara pelajar=murid dan leksikon 2-7 disebut dengan 
hipernimi. Jadi, jika leksikon 2- 7 berhiponim terhadap pe{ajar=murid; 






Berdasarkan analisis terdahulu dapat diketahui bahwa leksikon atau kosa­
kata bahasa Indonesia banyak mempunyai persamaan atau bermiripan 
dalam hal makna . Atas dasar persamaan itu, kat a-kata itu membent uk 
kelompok- kelompok yang disebut dengan pasangan sinonim. Pasangan 
sinonim yang dianalisis dalam peneli tian ini dibatasi pada pasangan 
sinonim yang masuk ke dalam kelas nomina insani. 
Percontoh data kesinoniman dalam bahasa Indonesia ditemukan 
dalam tataran kata, frasa, atau bahkan pada kalimat. Namun, penelitian 
dalam bidang semantik ini hanya mengkaji kesinoniman pada kata secara 
leksikal , menurut makna leksikalnya, dan tidak membicarakan kesinonim­
an pada frasa atau ka limat secara gramatikal. Sementara itu, contoh­
contoh pemakaian sinonim bahasa Indonesia diberikan dalam kalimat. Di 
samping dibatasi pad a tataran kata, penelitian kesinoniman ini dibatasi 
lagi pad a makna referensialnya, bukan makna kiasannya, dan bukan dalam 
konteksnya. 
Selanj utnya, untuk menguji leksikon -leksikon yang mempunyai 
makna sama atau bermiripan, prosedur analisis data kesinoniman dilaku­
kan dengan cara substitusi dan analisis wilayah makna atau analisis kom­
ponen makna. 
Jika suatu kata dapat diganti atau disubstitusi dengan kata lain 
dalam konteks yang sama dan makna konteks itu tidak berubah, kedua 
leksikon yang mempunyai makna bermiripan itu dapat dikatakan ber­
sinonim. Namun, dari sejumlah data, juga ditemukan leksikon yang mem­
86 
punyai makna yang sama atau bermiripan, tetapi tidak dapat disubstitusi 
di dalam kaLimat yang sama. Dengan demikian, leksikon yang tidak dapat 
disubstitusi itu bukan merupakan leksikon yang sinonim. 
Selanjutnya, untuk menguji pasangan leksikon yang bermiripan 
makna itu benar-benar bersinonim, leksikon-leksikon tersebut ditelaah 
berdasarkan analisis komponen makna. 
Dengan teknik itu, sifat hubungan kesinoniman insani dapat dilihat 
dengan memperhatikan komponen makna dalam tiap-tiap pasangan 
leksikon yang bersinonim. Komponen makna yang membedakan anggota 
pasangan s'inonim yang satu dengan anggota yang lainnya itulah yang 
memperlihatkan sifat hubungan kesinoniman seperti yang dimaksudkan. 
Dari uraian kesinoniman nomina insani tersebut, dapat dideskripsikan 
tata hubungan makna di antara leksikon-leksikon nomina. Di antara sepe­
rangkat leksikon yang berada dalam satu wilayah makna, ada leksikon yang 
menduduki posisi makna superordinat, hiponim, kohiponim dan sinonim. 
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aba (1): ayah, bapak 
abang (1): 1. kakak laki -laki; saudara laki-laki yang lebih tua: Abangnya 
tiga tahun lebih tua. 
abdj (2) : 1.orang bawahan; pelayan; hamba; 2.budak tebusan: abdi dalem 
Jw pegawai ke raton 
abo; (2): 1. sebutan bagi pembesar orang (i na; kepala kampung orang 
(ina pada se buah luak (msl di Kalimantan Barat) 
abu (4) Ar. Bapak, ayah (pada nama orang, msl Abu Thalib, Abu Bakar 
adang (6 ) 1. saudara t ua dari ibu (biasanya wanita); kakak ibu; 2. nama 
atau gelar kehormatan; dang 
adik (8 ) 1. saudara kandung yang lebih muda (laki -laki atau perempuan): 
adik kandung 
adjkanda (8) -:) adinda 
ad ikong (8 ): pembantu pri badi pembesar seperti pembantu sultan, perdana 
menteri 
adinda (8) adik (mengandung pengertian lebih hormat dan ramah) 
adjng (8) cak adik 
adisiswa (8): pelajar yang paling bermutu (pandai , terkenal, menarik 
perhatian ,dsb) 
agan (12): Sd juragan 
pelajar (17) : anak sekolah (terutama pada SD dan Sekolah lanjutan); 
anak didik, murid; siswa 
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pengajar (17): orang yang mengajar (spt guru, pelatih) 
aj ; (17): baginda; raja 
ajudan (18): Mil . Perwira yang diperbantukan kepada raja, presiden 
atau perwi ra t inggi , biasanya diberi tugas mengurus segala 
keperluan yang berhubungan dengan pekerjaannya. 
ajun (18): 1. pembantu (dalam jabatan): ajun jaksa ;2 . kelompok pangkat 
golongan bintara tinggi dalam kepolisian di bawah perwira 
pert ama dan di atas bintara yang mencakupi ajun inspektur 
polisi satu dan ajun inspektur polisi dua 
akak (18): cak kakak 

akang (19) SD:abang; kakak (laki -laki ) 

akeo (20) en: anak laki-laki 
ak; (20 ): nenek laki-laki; kakek; datuk aki-aki: orang laki-laki yang sudah 
tua 
alan-alan (26): badut; pelawak 
amah (34): orang perempuan (Cina) yang bekerja sebagai pembantu 
rumah tangga; babu 
amai (34) Mk: ibu 
among boru (35): suami dari adik atau kakak perempuan ayah dalam 
keluarga Batak Toba 
amit (38): pembantu tidak tetap pada kantor urusan agama dalam hal 
pernikahan dan hal-hal yang berkenaan dengan urusan agama 
amo; (39) 1. anak perempuan Cina; 2.panggilan kepada anak perempuan 
Cina 
amtenar (40): pegawai negeri; pegawai pemerintah 
andung (46): Mk nenek 
angku (52) Mk 1. pam an; mamak (dari pihak ibu); 2. panggilan (sebutan) 
kepada orang yang patut dihormati; 3. kakek 
atasan (74): yang lebih tinggi; yang di atas; pimpinan 
P 
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